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ABSTRACT

Resi Wahyuni (2012): The Effort in Increasing Students’ Learning
Achievement by the Implementation of Direct
Instruction Direct Learning Model on The Subject
of Economic on the Balance of Economy Material
At The Eleventh Year Students of Social Studies
Of State Senior High School Pangean of School
Year 2011/2012.

The objective of this research was to find out students’ learning achievement
in the subject of economic on the balance of economic material at the eleventh
year students of social studies of state senior high school Pangean of school year
2011/2012. The subject of this research was eleventh year students of social
studies of state senior high school Pangean of school year 2011/2012 numbering
24 students. The object of this research was some activities during learning
process. This research used classroom action research with cycle strategy. This
research was done with the collaboration among writers, teachers and students’
participation. The process of this research was done in three cycles, and every
cycle consisted of four stages namely: (1) the plan of action, (2) the
implementation of action, (3) observation and (4) analysis and reflection. Every
cycle was done in two meetings and time allocation of each meeting was 2X45
minutes.

Based on the research the writer concluded that students’ learning
achievement has increased through direct learning model which shown on some
indicators: (1) students’ activeness in studying, (2) students’ activeness in
discussion, (3) the validity and the accuracy of students in dong their assignments
and in increased from the first cycle to the next cycle, and the increasing of
students’ results from the first cycle to the next cycle.



DAFTARIS

T S o 1N 1 A N [
PENGESAHAN . ..o e e e e e e e e e e e e ii
PENGHAR GA AN . .. et e e et e e et e e e et et e e e e e e e e e iii
A B S TR A K L e e e Vi
DA T AR ISl e e e e e e e e e e e e ————— iX
DAFTAR TABEL ..o e e e e e e e e e e e e e e e X
DAFTAR LAMPIRAN ... oottt e e et e e e et et e e e e et e ne e een e Xi
BAB | PENDAHULUAN .o e e e e et e e et e 1
A. Latar belakangMasalah ..........cooiiiiiiii 1
B. Defenisi Istilah ... 8
C. Rumusan Masalah ... 11
D. Tujuandan Manfaat Penelitian .........cccooiiiii i e 11
BAB |1 [ AN N = 13
A, KerangKa TeOMEtiS ... v i et e e e e ee e e e e e 13
B. Pendlitian Yang Relevan ....... ... 26
C. KerangKaBerpiKir ... i e e e e ae e 27
D. Indikator Keberhasilan .......... ... 30
E. HipoteSiSTiNdakan .........cooviiiiiiii i e e e ee e e 33
BAB 11l METODE PENELITIAN Lo et e e e e e e 34
A. Subjek dan Objek Penelitian .......coooininiiii e 34
B. Tempat dan Waktu penelitian ... e e e 34
C. Rancangan Penelitian ........cooiiiiii i e 34
D. Teknik Pengumpulan Data .........cc.ouvvriiiiine o eecvesiee e e e 42
E. Teknik AnaliSISDaa  ....ovoiiei i e e e e e 43
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .. ..o e, 44
A. Deskripsi Setting Penelitian .......oooiviii i e 44
B. Hasil Penelitian ... 48
C. Pembahasan ... 83
BABV PENUTURPR o e e e e e e e 86
AL KESIMPUIBN e e 86
B A AN 87
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



Tabel 1.
Tabel.2.
Tabel.3.
Tabel .4.
Tabel.5.
Tabel.6.
Tabel.7.
Tabel.8.
. Tabdl.9.
10. Tabe.10.
11. Tabel.11.
12. Tabel.12.

CoNou~wWNPE

DAFTAR TABEL

. Indikator Ketercapaian Hasil Belajar Siswa ........................32
: Target Capaian Indikator Prestasi belajar ............................35

: Sintaks Model Pengajaran Langsung ..........c.oovvevveennennnnnn. 40
: Keadaan SiswvaMAN Pangean ..........ccoooiiiiiiinieane e, 46
: Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Pangean ..................... 46
: Hasil/Prestasi Belajar Siswa Siklus | ...t 57
: Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I .............ccoooiiiiii i, 58
: Hasll/Prestasi Belgjar Siswa SIKIUS Il ... 70
- Ketuntasan Belajar Siswa Siklus Il ... ............ccooiiiiiiinnii. 70
: Hasil/Prestasi Belajar Siswa Siklus HI ...................c.ooeenn . 82
: Ketuntasan Belajar Siswa Siklus Il ................cccooiiiiiiinnis 83

: Hasil Pendlitian Siklusl, I, dan 1 ..., 83



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusianya. Kualitas sumber daya manusia itu tergantung pada kualitas
pendidikannya. Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang
memegang peran penting dalam meningkatkan kesgahteraan masyarakat.
“Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga Negara
yang demokratif”.* Jadi tujuan utama pendidikan adalah memberi kemampuan
pada manusia untuk hidup di masyarakat. Kemampuan ini berupa pengetahuan
dan / atau keterampilan, serta perilaku yang diterima masyarakat.

Kemampuaan seseorang akan dapat berkembang secara optimal apabila
memperoleh pengalaman belgar yang tepat. Untuk itu lembaga pendidikan
dalam hal ini sekolah, harus memberi pengalaman belgar yang sesuai dengan
potens dan minat peserta didik. Menurut Buchori bahwa pendidikan yang
baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk
sesuatu profes atau jabatan, tetapi untuk meyel esaikan masalah-masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.? Pendidikan merupakan sebuah
proses yang dengan senggja dilaksanakan semata—semata bertujuan untuk

mencerdaskan manusia. Melalui proses pendidikan akan terbentuk sosok-

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Surabaya:K encana, 2009), him. 1
2 .
Ibid., him. 5



sosok individu sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) yang akan berperan
besar dalam proses pembangunan bangsa dan negara.

Manusia hidup tidak cukup hanya tumbuh dan berkembang dengan
dorongan instingnya sgja, tetapi perlu bimbingan dan pengarahan dari luar
dirinya (pendidikan) agar ia menjadi manusia yang berhasil. Oleh karena itu
peran pendidikan demikian sangat penting sebab pendidikan merupakan kunci
utama untuk menciptakan SDM yang berkualitas.

Kualitas pendidikan yang dijalani dan dimiliki akan memepengaruhi
kualitas sumber daya individu tersebut sehingga peningkatan kualitas
pendidikan harus dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan.
Faktor yang menentukan kualitas pendidikan antara lain kualitas pembelgjaran
dan karakter peserta didik yang meliputi bakat, minat, dan kemampuan. Selain
itu, kualitas pembelgaran dilihat pada interaks peserta didik dengan sumber
belgjar, termasuk pendidik.

Interaks yang berkualitas adalah yang menyenangkan dan menantang.
Menyenangkan berarti peserta didik belgar dengan rasa senang, sedangkan
menantang berarti ada pengetahuan atau keterampilan yang harus dikuasai
untuk mencapai kompetensi.

Pendidikan dapat mengalami perubahan kearah yang lebih baik sehingga
diperlukan adanya pembaharuan-pembaharuan. Salah satu upaya pembaharuan
dalam pendidikan adalah pembaharuan dalam metode mengajar dan model
pembelgjaran yang digunakan atau dapat meningkatkan relevanss metode

mengajar.



Metode adalah cara, yang dalam fungsinya merupakan aat untuk
mencapai tujuan.®> Makin tepat metodenya, diharapkan makin efektif pula
pencapaian tujuan tersebut. Model berarti cara yang telah diatur dan berfikir
baik-baik untuk mencapai suatu maksud dalam ilmu pengetahuan.*

Metode menggjar dikatakan relevan jika mampu mengantarkan siswa
mencapal tujuan pendidikannya. Metode mengajar merupakan strategi atau
teknik yang ditempuh oleh guru dalam menyampaikan materi / bahan agjar
kepada siswa. Pemilihan metode mengajar akan menentukan keberhasilan
proses belgar menggjar. Maka dari itu seorang guru harus mampu membuat
kombinasi atau variasi dalam memilih metode mengajar yang tepat untuk
memudahkan siswa menerima materi / bahan gjar. Sebagian besar siswa
menerima materi pelgaran dengan cukup baik tetapi pemahaman tentang
konsep materi yang telah diberikan masih kurang. Hal ini bisa dilihat dari
proses evaluasi secara lisan. Siswa membutuhkan waktu yang lama untuk bisa
menjelaskan konsep dasar tentang materi yang telah diberikan oleh guru.
Diperlukan perhatian khusus/ekstra dari guru dalam memancing pengetahuan
dasar siswa agar bisa menjelaskan kembali materi yang telah dibahas.

Selama proses belgar mengagjar pun masih terlihat beberapa anak yang
kurang antusias, masih rendahnya partisipass siswa selama proses
pembelgaran juga kurangnya pemahaman terhadap materi yang telah
diberikan. Ha ini dilihat dari sikap siswa yang cenderung malu untuk

mengungkapkan pendapatnya jika diadakan tanya jawab. Mereka memilih

* Suryosubroto, Proses Belajar mengajar di Sekolah (Jakarta;Rineka Cipta, 2002), him. 149
* Nur Kholif Hazim, Kamus lengkap Bahasa Indonesia Super Baru (Surabaya Terbit Terang,
2004), him. 361



diam tidak bertanya meskipun sebenarnya mereka belum paham tentang
materi yang sedang dibahas. Sebagian siswa juga masih malu untuk maju ke
depan jika diminta guru secara suka rela untuk menjelaskan kembali apa yang
mereka terima setel ah mendengarkan penjelasan guru. Dibutuhkan waktu yang
cukup lama untuk membujuk siswa agar mau mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

Berdasarkan hasil survey di atas, maka permasalahan yang muncul
adal ah bagaimana guru dapat menciptakan suatu proses pengajaran yang hidup
dan mampu menanamkan konsep materi dengan baik dan menggugah minat
siswa serta mampu meningkatkan prestasi belgar siswa daam pelgaran
dengan model pembelgaran yang tepat. Perubahan dalam dunia pendidikan
memang merupakan tantangan tersendiri bagi semua pihak yang terkait. Selain
sistem pendidikan yang perlu diperbaharui lagi, proses pembelgaran yang
lebih inovatif perlu dikembangkan untuk mencapai kompetensi peserta didik.
Proses pembelgjaran yang efektif diciptakan agar prestas belgjar yang dicapai
siswa dapat optimal, maka diperlukan usaha dari guru untuk memotivasi
seluruh siswa untuk belgar dan saling membantu satu sama lain, menyusun
kegiatan kelas sedemikian rupa sehingga siswa dapat memahami ide, konsep,
dan keterampilan yang diberikan.

Prestas belgar yang rendah dipengaruhi oleh duafaktor yaitu faktor dari
dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksterna).
Penelitian ini akan difokuskan pada upaya untuk mengatasi faktor internal,

yang diduga menjadi penyebab rendahnya prestasi siswa kelas XI IPS pada



mata pelgjaran ekonomi pokok bahasan persamaan akuntansi kelas X1 IPS
MAN Pangean.

Dewasa ini siswa mengikuti proses belgjar, kurangnya inovas dan
kreativitas guru dalam menggunakan pendekatan pembelgaran sehingga
kegiatan pembelgaran berlangsung monoton dan membosankan. Pemilihan
metode pembelgjaran yang digunakan oleh guru sangat dipengaruhi oleh sifat
dari materi yang akan digarkan, juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan
dicapal dalam penggjaran tersebut dan tingkat kemampuan peserta didik.
Disamping itu pula setigp metode pembelgjaran selalu mempunyai tahap —
tahap (sintaks) yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. Antara
sintaks yang satu dengan sintaks yang lain mempunyai perbedaan. Oleh
karena itu guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai model
pembelgjaran, agar dapat mencapai tujuan pembelgaran yang ingin dicapai
setelah proses pembelgaran  sehingga dapat tuntas seperti yang telah
ditetapkan. Salah satu pendekatan pembelgaran yang diduga mampu
mewujudkan situas pembelgjaran yang kondusif, aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan adal ah pembel gjaran dengan metode pengajaran langsung.

Penggaran langsung biasa disebut direct instruction. Model pengajaran
langsung adal ah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belgar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif
dan pengetahuan procedural yang terstruktur dengan baik yang dapat digarkan

kepada pola kegiatan yang bertahap.” Merupakan metode pembelgjaran

> Trianto, Op. Cit., him. 41



langsung yang khusus dikembangkan untuk mengembangkan hasil belgar
siswa tentang konsep dasar yang digjarkan selangkah demi selangkah. Metode
pembelgaran direct instruction dapat berbentuk demonstrasi, pelatihan, kerja
kelompok, sehingga metode pembelgaran ini setingkat lebih maju daripada
metode pembelgaran konvensional ceramah dan diskus  tanpa
mengesampingkan peran guru sebagal fasilitator serta pengelola kelas.
Apabila guru menggunakan metode pengajaran langsung ini, guru mempunyai
tanggung jawab untuk mengidentifikasi tujuan pembelgaran dan tanggung
jawab yang besar terhadap penstrukturan isi/materi atau keterampilan,
menjelaskan  kepada siswa,  pemodelan/mendemonstrasikan  yang
dikombinasikan dengan latihan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berlatih menerapkan konsep atau keterampilan yang telah dipelgari serta
memberikan umpan balik.

Metode pembelgaran belgar secara langsung menitikberatkan pada
suatu bentuk pembelgjaran yang membantu siswa mempelgari kemampuan
prosedura dan memperoleh informasi yang digarkan dalam bentuk tahap
demi tahap. Dengan penggjaran langsung, siswa diarahkan untuk memahami
materi secara bertahap. Dalam hali ini, guru ditekankan bisa mengatur waktu
secara optimal dengan cara yang menyenangkan untuk menyiasati kejenuhan
siswa selama proses belgar menggjar. Melihat hal tersebut, maka perlu
dilakukan suatu penelitian ilmiah untuk menemukan sebuah alternatif

pemecahan masalah dalam upaya meningkatkan kualitas pembelgaran siswa.



Salah satu solusinya yaitu dengan mengembangkan suatu metode yang
membuat siswa lebih berminat dan termotivasi untuk belgjar.

Metode Pengajaran Langsung (direct instruction) merupakan suatu
metode pendekatan mengagar yang dapat membantu siswa di dalam
mempelgari dan menguasali keterampilan dasar serta memperoleh informasi
selangkah demi selangkah. Keterampilan dasar yang dimaksud dapat berupa
aspek kognitif maupun psikomotorik, dan juga informas lainnya yang
merupakan landasan untuk membangun hasil belgjar yang lebih kompleks.
Sebelum siswa dapat memperoleh dan memproses sgumlah besar informasi
yang akan diterimanya, mereka harus menguasai terlebih dahulu strategi
belgjar seperti membuat catatan dan merangkum isi materi bacaan yang akan
dipelgari. Sebelum siswa dapat berfikir secara kritis, mereka perlu menguasai
keterampilan dasar yang berkaitan dengan logika, membuat referensi dari data,
dan mengena kesempurnaan penjelasan materi dalam presentasi. Sebelum
siswa dapat menyusun laporan keuangan sebuah perusahaan terlebih dahulu
siswa harus mengerti proses penyusunan dan pengkonstruksian data transaksi
yang ada serta disiplin diri dalam pengerjaan tugas.

Komponen-komponen yang terdapat dalam model pembelgaran direct
instruction sangat baik untuk menanamkan konsep dasar pengetahuan pada
mata pelgaran ini. Dengan metode ini, guru dapat mengkonkritkan informasi
atau penjelasan kepada siswanya untuk menguatkan konsep sehingga dapat
memperoleh gambaran pengertian tentang konsep yang telah dijelaskan

sebelumnya. Dengan menerapkan metode ini dalam pembalgjaran persamaan



akuntansi, diharapkan minat belgjar siswa akan lebih tinggi dan pemahaman
mereka akan meningkat.

Berdasarkan latar belakang di atas, dan dari hasil observas awal pendliti
di MAN Pangean, ada beberapa masal ah yang terjadi:

1. Sebagian siswamemiliki pretasi yang kurang memuaskan

2. Sebagian siswamalas untuk mengikuti pelgaran ekonomi

3. Sebagian siswa belum memahami tentang materi persamaan

akuntansi

4. Siswakurang aktif dalam pembelgjaran,

Observasi awa menunjukkan bahwa ketuntasan belgjar siswa baru 25%
dengan rata-rata 55,42. Peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian
dengan judul "Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dengan Penerapan
Model Penggjaran Direct Instruction pada Mata Pelgjaran Ekonomi Pokok
Bahasan Persamaan Akuntansi Kelas X1 IPS MAN Pangean Tahun Pelgaran

2011/2012.”

B. Defenisi Istilah
a. Beajar
George J. Mouly dalam bukunya Psichology Teaching, bahwa
belgjar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku seseorang

berkat adanya pengalaman.® Pendapat senada juga disampaikan oleh

® Ibid., him. 9



Kimble dan Garmezi yang menyatakan bahwa “belajar adalah perubahan
tingkah laku yang relative permanen, terjadi dari hasil pengalaman.”’

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli
mengenai pengertian belgjar, maka dapat disimpulkan bahwa belgar
adalah suatu perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman
dan interaks dengan lingkungan, dan bukan karena pertumbuhan atau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sgjak lahir.

Belgar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belgjar
dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan
kemampuan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang
belgjar. Dengan demikian inti dari belgar adalah adanya perubahan

tingkah laku karena adanya suatu pengalaman.

b. Prestas Belajar
Belgar merupakan aktivitas yang menghasilkan perubahan bagi
siswa. Perubahan yang didapatkan berupa pengetahuan dan kecakapan
baru maupun penyempurnaan dari hasil sebelumnya. Hasil dari kegiatan
belgjar disebut dengan prestasi belgjar. Pada setigp kegiatan belgar
mengajar yang berlangsung, pasti selau ingin diketahui hasilnya, seberapa

jauh tujuan penggaran yang telah ditetapkan tercapai. Prestasi belgar

7 Ibid., hlm.9



menunjukkan kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan belgar
mengajar. “Prestasi merupakan wujud dari keunggulan yang diperoleh
seseorang dalam bidang tertentu”.®

Pendapat lain juga mengatakan bahwa “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya”.® Berdasarkan pengertian belgjar dan prestas
dapat disimpulkan bahwa prestasi belgjar merupakan hasil belgjar yang
dicapai oleh siswa dalam penguasaan pengetahuan dan keterampilan suatu

mata pelgjaran tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

c. Mode Pengajaran Direct Instruction

Model penggaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar
yang dirancang khusus untuk menunjang proses belgar siswa yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang
terstruktur dengan baik yang dapat digarkandengan pola kegiatan yang
bertahap, selangkah demi selangkah'®.

Uraian tersebut menjelaskan bahwa metode pembelgaran langsung
digunakan untuk menjelaskan suatu konsep atau kemampuan baru kepada
kelompok besar siswa, memberikan ujian pemahaman materi dengan
berlatih di bawah bimbingan guru (latihan terbimbing/ terkontrol) dan

mendorong mereka melanjutkan latihan di bawah pengawasan guru

& Sri Puspita Murni, Kiat-Kiat Menjadi Bintang, (Yogyakarta;Absolut, 2004), h.147
° Nana Sujdana,Penilaian Hasil proses Belajar, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 22
' Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif (Jakarta:Kencana, 2009), him. 41
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(latihan terbimbing). Penggjaran langsung dapat berbentuk ceramah,

demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah uraian di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: ”Apakah penerapan
model penggaran Direct Instruction dapat meningkatkan prestasi belgar
siswa Mata Pelgjaran Ekonomi Pokok bahasan Persamaan Akuntansi kelas Xl

IPS MAN Pangean Tahun Pelajaran 2011/2012?”

D. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model
penggjaran Direct Instruction dapat meningkatkan prestasi belgar siswa
pada Mata Pelgjaran Ekonomi Pokok bahasan Persamaan Akuntansi Kelas
X1 1PS MAN Pangean Tahun Pelgjaran 2011/2012.
b. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain
sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis
1) Memberikan kontribus positif yang bermanfaat dalam dunia
pendidikan, khususnya mengenai penerapan model pengajaran

direct instruction terhadap peningkatan prestasi belgjar siswa.
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2) Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
pengembangan bagi penelitian — penelitian di masa yang akan

datang pada bidang permasalahan yang sgjenis.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa
Mendapat kemudahan dalam belgar dan memahami materi
akuntansi dengan model pengajaran direct instruction, sehingga
berdampak pada capaian prestasi belgjar.

2. Bagi Guru
Sebagai masukan bagi guru di bidang studi ekonomi sebagai suatu
pendekatan pembelgjaran alternatif yang dapat digunakan dalam
rangka meningkatkan prestasi belgjar kepada siswanya.

3. Bagi Sekolah
Sebagai masukan dalam rangka mengefektifkan pembinaan dan

pengel olaan sumber — sumber belgjar.
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BAB II
KAJAN TEORI

A. KERANGKA TEORETIS

1. Prestas Belajar

a. Hakikat Belajar

1) Pengertian Belgjar

Masyarakat yang aktif dalam dunia pendidikan ataupun yang
memiliki high responsibility tinggi terhadap dunia pendidikan pasti
akan sdlalu mempertanyakan beberapa hal yang terkait langsung
dengan dunia pendidikan, salah satunya yaitu apa itu belgar? Apa
sebenarnya belgjar itu, sgjak kapan manusia belgar dan bagaimana
belgjar terjadi? Secara sederhana Anthony Robbins, mendefinisikan
belgar sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu
(pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan)
yang baru. Dari definisi ini dimensi belgjar memuat beberapa unsur,
yaitu: (1 )penciptaan hubungan, (2) sesuatu hal (pengetahuan) yang
sudah dipahami, dan (3) sesuatu (pengetahuan) yang baru.! Jadi
dalam makna belgjar, di sini bukan berangkat dari sesuatu yang
benar — benar belum diketahui (nol), tetapi merupakan keterkaitan
dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru.

Pandangan Anthony Robbins senada dengan apa yang
dikemukakan oleh Jerome Brunner dalam (Romberg & Kaput,

1999), bahwa belgar adalah suatu proses aktif dimana siswa

Ybid., him. 15
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membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pada
pengalaman/pengetahuan  yang sudah dimilikinya. Daam
pandangan konstruktivisme ‘Belajar’ bukanlah semata — mata
mentransfer pengetahuan yang ada diluar dirinya, tetapi belgjar
lebih pada bagaimana otak memproses dan menginterpretasikan
pengalaman yang baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya
dalam format yang baru.” Belgjar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebaga hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.® Belgjar dapat dipahami
sebagal tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.* Berdasarkan beberapa
pendapat yang dikemukakan oleh para ahli mengenai pengertian
belgar, maka dapat disimpulkan bahwa belgar adalah suatu
perubahan pada individu yang terjadi melaui pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan, dan bukan karena pertumbuhan atau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir.
Manusia banyak belgar sgjak lahir dan bahkan ada yang
berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belgar dan perkembangan

sangat erat kaitannya. Proses belgar terjadi melaui banyak cara

2 |bid., him. 16

® Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003),

h.2

# Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2009), h.68
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1)

baik disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang
waktu dan menuju pada suatu perubahan pada diri pembelgar.
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku tetap berupa
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang baru
diperoleh individu. Jadi belgar di sini diartikan sebagai proses
perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak
paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil,
dan dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat
bagi lingkungan maupun individu itu sendiri.
Faktor — faktor yang Mempengar uhi Belajar

Belgar merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan
tidak dapat berjalan sendiri yang melibatkan aktivitas fisik dan
mental. Proses belgjar dipengaruhi oleh berbagai faktor dan situasi
serta kondis di sekitarnya. Berhasil atau tidaknya proses belgar
siswa sangat tergantung pada berbagai  faktor  yang
mempengaruhinya. Faktor — faktor tersebut dapat berasal dari dalam
individu sendiri atau berasal dari luar dirinya. Faktor — faktor yang
mempengaruhi belgar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

a) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.

b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondis
lingkungan di sekitar siswa.

c) Faktor pendekatan belgjar (approach to learning), yakni jenis
upaya belgar siswa yang meliputi strategi dan metode yang

15



2)

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelgari materi
— materi pelgjaran.®
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi belgar dapat

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:
a) Faktor intern, adalah yang berasal dari dalam diri pesertadidik itu
sendiri, yaitu:

» faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh),
> faktor-faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan) dan
» faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan rohani).
b) Faktor ekstern, adalah faktor yang berasal dari luar peserta didik,
antaralain:
faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orangtua, latar belakang kebudayaan),
faktor sekolah (metode menggar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, disiplin sekolah, aat pelgjaran, waktu sekolah,
standar pelgaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode
belgjar, tugasrumah), dan
faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media,teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).®
Prinsip-prinsip Belajar
Beberapa prinsip belgjar umum belgar adalah :
(1) siswaakan belgar lebih baik bila keadaan siap.
(2) setigp siswa mempunyai kecepatan dan gaya tersendiri dalam
belgjar
(3) siswabelgar bagaimanabelgar

® 1bid., h.144

® Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003),

h.2
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(4)
)
(6)
(")
(8)
(9)

(10)

(11)

(12)

(13)
(14)

(15)

(16)

(17)

(18)

belgar selalu berlangsung dalam hubungannya dengan tujuan
belgjar amat ditentukan oleh penguatan

mempelgari sesuatu adalah melakukan sesuatu

siswa senantiasa memberi reaksi yang kurang menyenangkan
terhadap cara yang terlalu mengarahkan

belgar yang tidak memberikan sesuatu yang baru, tidak
memberi manfaat

belagjar  bukanlah  penambahan (additive) melainkan
menggabungkan (integrative)

siswa nampaknya lebih senang belgar dengan teman
sebayanya daripada belgjar dengan orangtua

siswa akan berusaha dengan keras jika tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya  masih dadam  jangkauan
kemampuannya yang menantang yaitu tidak terlau sukar
tetapi jugatidak terlalu mudah

waktu yang digunakan untuk mengingat sesuatu akan lebih
efektif dari membaca kembali

siswa hanya mempel g ari apa yang diduganya akan diujikan
pendapat dari suatu kelompok sebaya merupakan motivas
yang kuat

untuk membentuk konsep, siswa harus dihadapkan pada
contoh-contoh yang khusus sehingga akan nampak ciri-ciri
yang berbeda dengan sesuatu yang tidak tampak sehingga
dapat menarik konsep tertentu dari contoh khusus tersebut
keterampilan-keterampilan yang dipelgari secara terpisah,
tidak berfungsi

bahan-bahan yang bermakna mudah dipelgari dan
dipindahkan

belajar kognitif dapat dicapai baik melalui hapalan yang
dihubungkan (rote association) atau meaui teknik

menemukan sendiri
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(19) belgar yang bersifat psikomotor terjadi dengan bak bila
dilakukan dengan penjelasan, demonstrasi dan dengan latihan
(practice) yang bermakna
(20) pengaaman yang menyenangkan akan Ilebih mungkin
mengubah sikap daripada pengalaman yang tidak
menyenangkan.’
b. Hakikat Prestasi Belajar

1) Pengertian Prestasi Belajar

Belgar merupakan aktivitas yang menghasilkan perubahan
bagi siswa. Perubahan yang didapatkan berupa pengetahuan dan
kecakapan baru maupun penyempurnaan dari hasil sebelumnya.
Hasil dari kegiatan belgar disebut dengan prestasi belgar. Pada
setigp kegiatan belgar menggar yang berlangsung, pasti selalu
ingin diketahui hasilnya, seberapa jauh tujuanpengagjaran yang
telah ditetapkan tercapai. Prestass belgar menunjukkan
kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar menggar.
“Prestasi merupakan wujud dari keunggulan yang diperoleh
seseorang dalam bidang tertentu”.® Prestasi diperoleh melalui
perjuangan yang dilandasi oleh motivasi yang tinggi untuk
melakukan tindakan. Untuk mewujudkan prestasi diperlukan
langkah-langkah nyata yang harus dilakukan untuk mempersiapkan

tujuan yang hendak dicapai.

7 Abdul Aziz Wahab, Metode dan Model-model mengajar |lmu Pengetahuan Sosial,
(Bandung:Alfabeta, 2009), him. 32-33
8 Sri PuspitaMurni, Kiat-Kiat Menjadi Bintang, (Y ogyakarta;Absolut, 2004), him.147
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“Prestasi belajar dapat disebut juga sebagai hasil belajar yang
merupakan realisas atau pemekaran dari kecakapan potensi atau
kapasitas yang dimiliki oleh seseorang yang dapat dilihat dari
perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan
berpikir maupun keterampilan motorik”.? Pendapat lain juga
mengatakan bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.*°
Berdasarkan pengertian belgjar dan prestasi dapat disimpulkan
bahwa prestas belgar merupakan hasil belgjar yang dicapa oleh
siswa dalam penguasaan pengetahuan dan keterampilan suatu mata
pelgaran tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hasil
belgjar yang diperoleh dapat berupa keterampilan, pengetahuan,
kebiasaan, dan cita-cita.

2) Fungs dan Kegunaan Prestasi Belajar

Untuk mengetahui seberapa jauh prestasi belgjar telah dicapai
maka diadakan kegiatan evaluas pembelgaran. Evauas
pembel gjaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis
dengan mengumpulkan bukti-bukti untuk menentukan keberhasilan
belgjar.™

Nitko dan Bookhart mendefenisikan “evaluasi sebagai suatu
proses penetapan nilai yang berkaitan dengan kinerja dan hasil
karya siswa.”*?> Menurut Tyler “evaluasi adalah proses penentuan
sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai”.*®

Tujuan dilaksanakannya kegiatan evaluas adalah untuk

mengetahui kefektifan dan keberhasilan kegiatan belgjar mengajar

®  Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung:PT. Remaja

Rosdakarya, 2007),him.102-103

19 Nana Sujdana,Penilaian Hasil proses Belajar, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2008), him.
22

" Oemar Hamalik, Kurikulum dam pembelajara (Jakarta:Bumi Aksara,2008), him.159

2 Harun Rasyid, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung:CV. Wacana Prima, 2008), him.2

13 .
Ibid., him. 2
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sehingga dalam pelaksanaannya evaluasi harus dilakukan secara
kontinue.
Fungs utama prestasi belgjar antaralain:

1) Prestas belgar sebagai indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik.

2) Prestas belgjar sebagai lambing pemuasan hasrat ingin tahu.

3) Prestass belgar sebaga bahan informas dalam inovas
pendidikan.

4) Prestasi belgjar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu
institusi pendidikan.

5) Prestasi belgar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap
(kecerdasan) anak didik.'*

Berdasarkan fungsi dari prestasi belgjar yang telah disebutkan
diatas, maka dapat diketahui bahwa betapa pentingnya mengetahui
prestas belgar siswa bak individua maupun kelompok. Hal
tersebut disebabkan karena prestasi belgjar tidak hanya sebagai
indikator keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi juga
berguna bagi guru yang bersangkutan sebagai umpan balik dalam
melaksanakan pembelgjaran dikelas apakah akan diadakan
perbaikan dalam proses belgjar mengajar ataupun tidak.

3) Faktor — Faktor yang M empengaruhi Prestasi Belajar

Salah satu indikator tercapainya hasil belgar adalah dengan

diketahuinya prestas belgar yang dicapai oleh siswa, sebagai

subyek belgar. Prestass diperolen melalui perjuangan yang

¥ zaina Arifin, Evaluas Instruksional Prinsip teknik prosedur, (Bandung:PT. remaja
Rosdakarya, 1990), him.2
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dilandasi oleh motivasi yang tinggi untuk melakukan tindakan.
Tinggi rendahnya prestasi belgjar sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang mengiringi proses belgjar, yaitu faktor internal dan
factor eksternal. Prestasi belgjar yang dicapai seseorang tidak
terlepas dari adanya interaksi antara berbaga faktor yang saling
mempengaruhi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgar dapat
digolongkan menjadi:

1) Faktor internal, antara lain:a) Faktor jasmaniah (fisiologis),
misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan
sebagainya. b) Faktor psikologis, terdiri dari:(1) Faktor
intelektif yang meliputi: (a) faktor potensial yaitu
kecerdasan dan bakat (b) faktor kecakapan nyata yaitu
prestasi yang telah dimiliki (2) faktor non intelektif, yaitu
unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan,
minat, kebutuhan, motivasi, emosi.c) Faktor kematangan
fiskk maupun psikis

2) Faktor eksternal, ialah: a) Faktor sosial yang terdiri atas: (1)
lingkungan keluarga (2) lingkungan sekolah (3)
lingkungan masyarakat (4) lingkungan kelompok b) Faktor
budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian. c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas
rumah, faslitas belgar, iklim. d) Faktor lingkungan
spiritual atau keamanan. Berdasarkan pendapat diatas,
pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belgar siswa yaitu faktor yang berasal dari diri siswa
(internad) dan yang berasal dari luar diri siswa
(eksternal).®

> Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta:Rineka Cipta, 2004), him. 138
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2. Model Pengajaran Direct I nstruction
a. Hakikat Model Pembelajaran

Model pembelgaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebaga pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas
atau pembelgaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat -
perangkat pembelgjaran termasuk di dalamnya buku — buku, film, komputer,
kurikulum, dan lain — lain. Ada pendapat menyatakan menyatakan, “The
term teaching model refers to aparticular approach to instruction that
includes its goals, syntax, environment, and management system.”*® Istilah
model pembelgaran mengarah pada suatu pendekatan pembelgjaran tertentu
termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem pengel olaannya.
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelgaran adalah suatu  kerangka konseptua  yang
menggambarkan suatu bentuk perencanaan yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelgaran serta untuk menentukan
perangkat — perangkat pembelgaran guna mencapai tujuan belgar tertentu.
Istilah model pembelgaran mempunyai makna yang lebih luas daripada
strategi, metode atau prosedur. Model penggaran mempunyai empat cirri
khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur.

Ciri — ciri tersebut yaitu: 1) Rasiona teoretis logis yang disusun oleh
para pencipta atau pengembangnya; 2) Landasan pemikiran tentang apa dan

bagaimana siswa belgar (tujuan pembelgaran yang akan dicapal); 3)

!¢ Arend Richard, Classroom Instructional, (Jakarta: Salemba Empat, 1997), h.7
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Tingkah laku menggar yang diperlukan agar model tersebut dapat

dilaksanakan dengan berhasil; dan 4) Lingkungan belgjar yang diperlukan

agar tujuan pembelgjaran itu dapat tercapai.’

b. Hakikat M odel Pengajaran Direct I nstruction
1) Pengertian Direct I nstruction
Pengajaran langsung atau biasa disebut direct instruction merupakan

metode pembelgaran langsung yang khusus dikembangkan untuk
mengembangkan hasil belgar siswa tentang konsep dasar yang digjarkan
selangkah demi selangkah. Metode Pembelgjaran direct instruction
dapatberbentuk demonstrasi, pelatihan, kelompok kerja, sehingga metode
pembelgjaran ini setingkat lebih maju daripada metode pembelgaran
konvensional ceramah dan diskusi tanpa mengesampingkan peran guru
sebagai fasilitator serta pengelolakelas.

Penggaran langsung adalah suatu model penggjaran yang bersifat
teacher center. Menurut Arends model pengajaran langsung adalah salah
satu pendekatan menggjar yang dirancang khusus untuk menunjang
proses belgjar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan bailk yang dapat
digarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi

selangkah.Selain itumodel pembelgaran langsung ditujukan pula untuk

Y Kardi S dan Nur, Pengajaran Langsung (Surabaya: Uversitas Press,2000), h. 9
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membantu siswa mempelgari keterampilan dasar dan memperoleh
informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah.®

Uraian tersebut menjelaskan bahwa metode pembelgjaran langsung
telah digunakan untuk menjelaskan suatu konsep atau kemampuan baru
kepada kelompok besar siswa, memberikan ujian pemahaman materi
dengan berlatih di bawah bimbingan guru (latihan terbimbing/ terkontrol)
dan mendorong merekan melanjutkan latihan di bawah pengawasan guru
(latihan terbimbing). Penggaran langsung menurut Kardi dapat
berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja
kelompok.*°

Penggjaran langsung digunakan untuk menyampaikan pelgjaran
yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Penyusunan
waktu yang digunakan untuk mencapal tujuan pembelgaran harus
seefisien mungkin, sehingga guru dapat merancang dengan tepat waktu
yang digunakan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa model penggaran direct instruction merupakan cara mengajar
dimana guru berperan sebagali fasilitator dalam menanamkan suatu
konsep atau kemampuan baru kepada siswa secara bertahap dan
terkontrol. Dengan penggaran langsung, siswa diarahkan untuk

memahami materi secara bertahap. Dalam hal ini, guru ditekankan bisa

'8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta:kencana, 2009), him. 41
* Ibid., him. 43
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mengatur waktu secara optima dengancara yang menyenangkan untuk
menyiasati kejenuhan siswa selama proses belgjar mengajar.

Direct instruction mengarah pada dunia akademis yaitu metode
pengajaran yang menggunakan materi yang terstruktur dan berkelanjutan.
Pada metode ini tujuan pada aktivitas pengajaran adalah jelas bagi siswa,
alokasi waktu untuk instruksi cukup dan kontinue, isi materi berkembang,
performance siswa dimonitor dan feedback pada siswa diberikan segera
dan berorientasi akademis. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
siswa memang diharapkan dapat menemukan cara sendiri untuk membaca
atau menghitung, tapi pada dasarnya semua siswa harus belgjar untuk
menggali ilmu pengetahuan beserta konsepnya.

Mode pengagjaran direct instruction memiliki karakteristik hampir
sama dengan metode pembelgjaran yang diarahkan oleh guru (teacher
instruction). Pembelgjaran ini juga terfokus pada kegiatan guru dan
pengorganisasian kelas. Tetapi, fokus utama pembelgaran ini terletak
pada belgar, dan penekanan pada keterlibatan siswa di daam
mengerjakan tugas akademik dengan pengaturan waktu yang telah
disesuaikan agar siswa mencapai prestasi belgjar yang tinggi.

Ciri — ciri model pengajaran langsung adalah sebagal berikut:

1) Adanya tujuan pembelgaran dan pengarun model pada siswa
termasuk prosedur penilaian belgar.
2) Sintaks atau pola keseluruhan dan aur kegiatan pembelgjaran; dan
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3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belgjar model yang diperlukan
agar kegiatan pembelgaran tertentu dapat berlangsung dengan
|.20

berhas

Sdlain itu, juga daam penggaran langsung harus memenuhi suatu
persyaratan, antaralain:

(1) ada alat yang akan didemonstrasikan; dan

(2) harus mengikuti tingkah laku mengajar (sintaks).?*

B. PENELITIAN YANG RELEVAN

Di antara para peneliti yang membahas tentang pengajaran langsung adal ah:

1. Fatimah Ratnasari dalam penelitiannya yang berjudul ”Implementasi
Pembelgjaran Direct Instruction Disertai Diskusi Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Laju Reaksi Siswa Kelas XI SMAN | Colomadu”.?? Hasil
penelitian menunjukkan sikap positif siswa sedlama pembelgaran
ditunjukkan dengan sering mendengarkan/memperhatikan penjelasan
guru/siswa, sering membaca buku/LKS, sering melaksanakan tugas
kelompok, sering menulis sesuai dengan proses belgar mengagar.
Sedangkan respon siswa terhadap model pembelgaran yang dilakukan
guru secara umum siswa menyatakan setuju. Pembelgaran Direct
Instruction disertai diskusi dapat meningkatkan pemahaman konsep kimia

pada materi pokok laju reaksi.

*1bid., hl.43

“1bid., him.43

2 Fatimah Ratnasari, Implementasi Pembelajaran Direct Interaction Disertai Diskusi Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Laju reaks Siswa kelas XI SVIAN | Colomadu, (Surakarta:UNS,
2007)
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2. Yuli Sulisnayanti dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode
Direct Instruction Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelgjaran Akuntansi
Kelas X AK2 SMK Negeri 3 Surakarta Tahun Diklat 2008/2009.”** Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kualitas
pembelgaran akuntansi (baik proses maupun hasil) melalui penerapan
metode pembelgaran Direct Instruction. Hal tersebut terefleksi dari
beberapa indikator sebagai berikut:(1) keaktifan siswa dalam apersepsi
menunjukkan peningkatan dari 48.7% atau 19 siswa menjadi 87% atau 34
sswa. (2) Selama proses pembelgaran berlangsung siswa yang
menunjukkan keaktifan mereka sebanyak 8 siswa pada siklus | sedangkan
pada siklus Il sebanyak 32 siswa, (3) Dalam ketelitian dan ketepatan
menyelesaikan soal pada siklus | terdapat 17 siswa, pada siklus 11 terdapat
33 siswa. (4) Adanya peningkatan pencapaian hasil belgar siswa dari
59.5% atau 22 siswa menjadi 86,8% atau 33 siswa.

C. KERANGKA BERPIKIR
Kerangka berpikir merupakan arahan penalaran untuk dapat sampai
pada pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah
dirumuskan.Untuk mencapai prestas belgar yang optima maka diperlukan
kerangka pemikiran yang sesuai dengan landasan teori yang telah
dikemukakan sebelumnya. Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan

penulis dapat dibuatkerangka berpikir sebagai berikut :

2 Yuli Sulisnayanti, Penerapan Metode Direct Ineraction Dalam meningkatkan Kualitas

Pembelajaran Akuntansi kelas X AK2 SMKN 3 Surakarta (Surakarta:UNS, 2009)
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Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pembel gjaran ekonomi di
MAN Pangean adalah kurangnya perhatian dan minat siswa dalam mengikuti
pembelgjaran. Banyak siswa yang menghindari mengerjakantugas dan tidak
fokus mengikuti pembelgaran sehingga pemahaman mereka sangat kurang.
Selain itu pemakaian metode mengagjar yang kurang bervariasi sehingga
kegiatan pembelgjaran berlangsung monoton dan membosankan. Hal ini
menyebabkan guru menghadapi masalah dalam membangkitkan minat dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelgaran ekonomi. Dalam
pelgjaran akuntansi siswa dituntut untuk dapat memahami sebuah konsep
sehingga diperoleh pemahaman yang bersifat tahan lama dan menguasai
konsep-konsep akuntansi, bukan hanya menghafal teori. Oleh karena itu,
diperlukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan pembelgaran antara lain
dengan menggunakan metode yang tepat. Pemilihan metode yang tepat akan
membuat siswa lebih mudah memahami konsep atau materi. Salah satu
metode yang dapat dijadikan alternatif dalam pembelgarn ekonomi adalah
metode direct instruction.

Metode direct instruction mengarah pada dunia akademis yaitu metode
penggar yang menggunakan materi yang terstruktur dan berkelanjutan. Pada
metode ini tujuan pada aktivitas penggjaran adalah tingkat pemahaman konsep
pelgaran bagi siswa, adokas waktu untuk instruksi cukup dan kontinue, isi
materi berkembang, performance siswa dimonitor dan feedback pada siswa
diberikan segera dan berorientas akademis. Berdasarkan pada kgjian teori dan

tema yang diambil dalam masalah penelitian di atas dan sesuai dengan judul
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masalah penelitian, yaitu: “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
dengan Penerapan Model Pengajaran Direct Instruction pada Mata Pelgjaran
Ekonomi Pokok Bahasan Persamaan Akuntansi Kelas X1IPS MAN Pangean
Tahun Ajaran 2011/2012”, maka dapat digambarkan kerangka berpikir

sebagal berikut:

Sebelum penerapan model

pembelajaran langsung Pembelgjaran Konvensional

(direct instruction) —[

1. siswa kurang aktif dalam proses
belgjar mengajar
. rendahnya daya tangkap siswa
terhadap materi pelgaran
3. kurangnya kemampuan siswa
dalam menvel esaikanlatihan

Proses Belgar
Mengajar 2

Prestasi belgjar akuntansi rendah/ kurang maksimal

Penelitian Tindakan KdD

1. siswa lebih aktif selama
proses pembelgjaran
berlangsung.

Setelah penerapan model 2. meningkatnya daya

pembelgjaran  langsung |:> tangkap siswa terhadap

(direct instruction) materi pelajaran.

3. meningkatnya
kemampuan siswa dalam
menyel esalkanlatihan

Prestasi belgjar siswa meningkat

Bagan. 1 Kerangka Berpikir
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D. INDIKATOR KEBERHASILAN

1) Indikator Kinerja

a  Aktivitas Guru

Indikator aktivitas guru dalam pembelgaran direct instruction,

yaitu sebagai berikut :

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Guru melakukan apersepsi

Guru mengecek kesiapan siswa dalam belgjar

Guru menjelaskan konsep materi yang dipelgari

Guru membagi siswa dalam kel ompok-kel ompok

Guru memberikan latihan terbimbing

Guru memberikan kesempatan kepada siswa dalam mempersiapkan
diri untuk mengerjakan evaluasi akhir

Guru mengawasi siswa dengan baik

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi
pertanyaan temannya

Guru memberikan perhatian menyeluruh dari awal sampai akhir
pembelgaran

Guru memperhatikan kondisi siswa yang duduk dibarisan paling
belakang

Guru menjelaskan materi dan mendemonstrasikan pengerjaan sod
disesuaikan dengan kemampuan siswa

Guru berperan aktif dalam kegiatan diskusi kelas terhadap siswa

Guru melakukan pendekatan secara individu
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b. Aktivitas Siswa
Indikator aktivitas siswa dalam pembelgjaran direct instruction
adalah :
1. Siswamenjawab salam
2. Siswasiap untuk belgar
3. Siswamenanggapi ketika guru sedang absensi
4. Siswamenjawab pertanyaan yang diberikan
5. Siswabertanyatentang materi yang belum dipahami
6. Siswamembagi kelompok berdasarkan absen
7. Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan materi
pembelgjaran
8. Siswamemahami materi yang diberikan
9. Siswaantusias terhadap proses pembelgaran
10. Siswatertib selama pembelgaran
11. Siswamembagi kelompok berdasarkan nomor urut absen
12. Siswa mengerjakan soa secara berkelompok
13. Siswa membuat kesimpulan dari hasil kelompoknya
14. Siswa berani berani mengungkapkan pendapatnya di depan guru
15. Siswa menerima/merespon tugas yang diberikan dengan baik
2) Indikator Hasl
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini  adalah

meningkatnya prestasi belgar siswa untuk mata pelgaran ekonomi pada
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pokok bahasan persamaan akuntansi melalui pengoptimalan penerapan

model pengajaran direct instruction.

Tabdl.1: Indikator K etercapaian Hasil Belgjar Siswa

Aspek yang diukur Persentase | Target Capaian Cara mengukur

Keaktifan siswa selama kegiatan 70% Diamati saat guru memberikan

pembelgaran /tanya jawab aperseps kepada siswa pada awa
pembelgjaran

Keaktifan siswa dalam kegiatan 70% Diamati saat pembelgaran dengan

diskusi/kelompok menggunakan lembar observasi dan
dihitung dari jumlah siswa yang
menunjukkan perhatian, keaktifan dan
kesungguhan dalam kegiatan diskusi.

Ketelitian dan ketepatan siswa 80% Diamati saat pembelgaran dengan

dalam Menyelesaikan sodl menggunakan lembar observas oleh
peneliti dan dihitung dari jumlah
siswa yang diteliti dan benar (tepat)
dalam menyel esaikan soal

Ketuntasan hasil belgjar (standar 80% Dihitung dari jumlah siswa yang

nilai 70)

mendapatkan nilai 70 ke atas, untuk
siswa yang mendapat nila 70
dianggap telah mencapai ketuntasan
belgjar.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada kelas XI

IPS Mata Pelgjaran Ekonomi Pokok Bahasan Persamaan Akuntansi

terdapat 17 siswa yang belum memenuhi standar nilai KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimal) mata pelgjaran ekonomi yaitu 70,00. Dari hasil

ulangan (untuk materi menyusun laporan keuangan pada perusahaan

jasa), nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 40,00 sedangkan nilai

tertinggi adalah 90,00. Dari hasil tersebut bisa dilihat bahwa prestas

belgjar siswa tidak merata. Sedangkan untuk tugas-tugas rumah yang

diberikan oleh guru, mayoritas siswa mash mengerjakan di kelas
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sebelum pelgjaran dimulai. Ini menunjukkan rendahnya keaktifan dan

tanggung jawab siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran.

A. HIPOTESISTINDAKAN
Berdasarkan landasan teori yang mencakup tinjauan pustaka, hasil
penelitian yang relevan serta kerangka pemikiran, maka dapat penulis
merumuskan hipotesis sebagai berikut ”Penerapan Model Pengajaran Direct
Instruction dapat Meningkatkan Prestasi Belgjar Siswa Kelas X1 IPS Pada
Mata Pelgaran Ekonomi Pokok Bahasan Persamaan Akuntanss di MAN

Pangean Tahun Ajaran 2011/2012.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penédlitian ini adalah Siswa Kelas X1 IPS Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Pangean Kecamatan Pangean Kabupaten
Kuantan Singingi yang berjumlah 24 siswa. Sedangkan objek dari
penelitian ini adalah adalah Penerapan Model Pembelgjaran Direct
Instruction Pada Mata Pelgjaran Ekkonomi Pokok Bahasan Persamaan
Akuntansi di Kelas X1 IPS Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pangean

Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelas XI IPS Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Pangean Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi

Propinsi Riau pada bulan Maret sampai Juni 2012.

C. Rancangan Pendlitian
Setiap tindakan upaya peningkatan indikator tersebut dirancang dalam
satu unit sebagal satu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap,
yaitu: (1) Perencanaan Tindakan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3)

Observass dan Interpretasi,dan (4) Anaisis dan Refleksi untuk
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perencanaan siklus berikutnya. Dalam penelitian ini, direncanakan

dalam dua siklus.

1. Rancangan Siklus |

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti bersama guru melakukan berbagai persiapan

dan perencanaan yang meliputi:

1)

2)

3)

4)

Mempersiapkan perangkat pembelgaran. Beberapa perangkat
yang disigpkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) dan soa —soal testertulis.

Mempersigpkan model menggar dalam hal ini model yang
digunakan adalah model Direct Instruction.

Mempersigpkan media pembelgjaran dan instrumen untuk
evaluasi yang berupa soal testertulis.

Menetapkan indikator ketercapaian.

Tabel.2 Target Capaian Indikator Prestasi Belgjar

Aspek yang diukur

Per sentase Target Capaian Cara mengukur

Keaktifan siswa

selama kegiatan 70% Diamati saat guru memberikan aperseps

pembel g aran /tanya jawab kepada siswa pada awal pembelaaran

Keaktifan siswa

dalam kegiatan 70% Diamati saat pembelgaran dengan

diskusi/kelompok menggunakan lembar observas dan
dihitung dari jumlah siswa yang
menunjukkan perhatian, keaktifan dan
kesungguhan dalam kegiatan diskusi.

Ketelitian dan ketepatan siswa dalam 80% Diamati saat pembelgaran dengan

Menyelesaikan soal

menggunakan lembar observas oleh
peneliti dan dihitung dari jumlah siswa
yang diteliti dan benar (tepat) dalam
menyel esaikan soal

Ketuntasan hasil belgjar (standar nilai 70) 80% Dihitung dari jumlah siswa yang

mendapatkan nila 70 ke atas, untuk
siswa yang mendapat nilai 70 dianggap
telah mencapal ketuntasan belgjar.
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Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada kelas
Xl IPS Mata Pelgaran Ekonomi Pokok Bahasan Persamaan
Akuntansi terdapat 16 siswa yang belum memenuhi standar nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata pelgjaran ekonomi yaitu
70,00. Dari hasil ulangan (untuk materi menyusun laporan keuangan
pada perusahaan jasa), nilai terendah yang diperoleh siswa adalah
40,00 sedangkan nilai tertinggi adalah 90,00. Dari hasil tersebut bisa
dilihat bahwa prestasi belgjar siswa tidak merata. Sedangkan untuk
tugas-tugas rumah yang diberikan oleh guru, mayoritas siswa masih
mengerjakan di kelas sebelum pelgjaran dimulai. Ini menunjukkan
rendahnya keaktifan dan tanggung jawab siswa dalam mengikuti
proses pembel gjaran.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini  dilakukan dengan melaksanakan tindakan
pembelgaran sesuai dengan skenario pembelgjaran yang telah
direncanakan yang dilakukan bersamaan dengan observasi terhadap
dampak pelaksanaan tindakan.

c. Tahap Observasi dan Interpretasi

Tahap ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasikan
aktivitas penergpan model direct instruction pada proses
pembelgaran tentang kekurangan dan kemagjuan aplikasi tindakan
pertama untuk mendapatkan data.

d. Tahap Analisis dan Refleksi
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Tahap ini dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan
interpretasi sehingga diperoleh kesimpulan bagian mana yang perlu
di perbaiki/disempurnakan dan bagian mana yang telah memenuhi
target. Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat diketahui kelebihan
dan kelemahan kegiatan pembelgaran yang telah dilakukan pada
siklus | sehingga dapat digunakan untuk menentukan tindakan kelas
padasiklus Il dan siklusIl.

2. Rancangan Siklus 1
Pada siklus Il perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang
telah dicapal pada tindakan siklus | sebagai upaya perbaikan dari
siklus tersebuit.

3. Siklus 1l
Seperti pada siklus Il, pada siklus Il perencanaan tindakan
dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai pada tindakan siklus Il
sebagai upaya perbaikan dari siklus. Pada siklus Il materi yang
digunakan adalah materi lanjutan dari siklus 1.

Model penggjaran direct instruction memiliki karakteristik
hampir sama dengan metode pembelgaran yang diarahkan oleh guru
(teacher instruction). Pembelgjaran ini juga terfokus pada kegiatan
guru dan pengorganisasian kelas. Tetapi, fokus utama pembelgaran ini
terletak pada belgar, dan penekanan pada keterlibatan siswa di dalam
mengerjakan tugas akademik dengan pengaturan waktu yang telah

disesuaikan agar siswa mencapai prestasi belgar yang tinggi. Ciri —
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ciri model penggaran langsung adalah sebagai berikut:1) Adanya
tujuan pembelgjaran dan pengaruh model pada siswa termasukprosedur
penilaian belgar.2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan
pembelgjaran; dan3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belgjar model
yang diperlukan agar kegiatan pembelgaran tertentu dapat berlangsung
dengan berhasil.Selain itu, juga dalam pengagaran langsung harus
memenuhi suatu persyaratan, antara lain: (1) ada alat yang akan
didemonstrasikan; dan (2) harus mengikuti tingkah laku mengajar
(sintaks).?*

Langkah — langkah pembelgaran model pengajaran langsung
pada dasarnya mengikuti pola — pola pembelgaran secara umum.
Langkah — langkah penggjaran langsung meliputi tahapan sebagai
berikut:

1. Tugas - Tugas Perencanaan
a) Merumuskan Tujuan

Tujuan yang baik perlu berorientasi pada siswa dan spesifik,

mengandung uraian yang jelas tentang situasi penilaian (kondisi

evaluas), dan mengandung tingkat ketercapaian kinerja yang
diharapkan (kriteria keberhasilan).

b) Memilih Is
Dadam memilih materi gar harus mengacu pada GBPP

kurikulum yang berlaku, dan buku gjar tertentu.

#Trianto, mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta:kencana, 2009), h.46-52
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c) Melakukan Analisis Tugas
Dalam mengembangkan pemahaman yang mudah dan pada
akhirnya penguasaan, keterampilan dan pengertian kompleks itu
lebih dahulu harus dibagi menjadi komponen bagian, sehingga
dapat digjarkan berurutan dengan logis dan tahap demi tahap.

d) Merencanakan Waktu dan Ruang
Pada suatu penggjaran langsung, merencanakan dan mengelola
waktu merupakan kegiatan yang sangat penting. Ada dua hal
yang perlu diperhatikan oleh guru: (1) memastikan bahwa waktu
yang disediakan sepadan dengan bakat dan kemampuan siswa,
dan (2) memotivas siswa agar mereka tetap melakukan tugas —
tugasnya dengan perhatian yang optimal. Mengenal dengan baik
siswa yang akan digjar, sangat bermanfaat untuk menentukan
alokasi waktu pembelgjaran. Merencanakan dan mengelola ruang
untuk pengajaran langsung juga sama pentingnya.

2. Tugas— Tugas Interaktif

a) Menyampaikan Tujuan dan Menyiapkan Siswa
Tujuan langkah awa ini untuk menarik dan memusatkan
perhatian siswa, serta memotivasi mereka untuk berperan serta
dalam pelgaran itu.

b) Presentas dan Demonstrasi

(1) Mencapai Kejelasan

»Kardi S dan Nur, Pengajaran Langsung (Surabaya:Uversitas Press,2000), h. 18-23
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Hasil — hasil penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa

kemampuan guru untuk memberikan informasi yang jelas dan

spesifik kepada siswa, mempunyai dampak yang positif

terhadap proses belgjar siswa.

(2) Melakukan Demonstrasi

¢) Memberikan Latihan Terbimbing

d) Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik.?®
Pada model penggjaran langsung terdapat lima fase yang sangat

penting.

Sintaks model penggaran langsung tersebut disgikan dalam 5

(lima)tahap sebagai berikut:

FASE

PERAN GURU

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan siswa

Guru menjelaskan, informasi latarbelakang pelgaran,
pentingnya pel g aran,mempersiapkan siswa untuk belgjar.

Fase 2 Guru mendemonstrasikan keterampilan denganbenar, atau
Mendemonstrasikan menyajikan informasi tahap demitahap.
pengetahuan dan keterampilan
Fase 3 Guru merencanakan dan memberi bimbinganpelatihan awal.
Membimbing Pelatihan
Fase4 Mengecek apakah siswa telah berhasiimelakukan tugas

Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik

dengan baik, memberi umpanbalik.

Fase 5
Memberikan kesempatan untuk
pelatihan lanjutan dan penerapan

Guru mempersigpkan kesempatan melakukan pelatihan
lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan kepada
situasi |ebih kompleks dalam kehidupan sehari — hari.

Tabel.3 Sintaks Model Penggjaran Langsung

?® Kardi S dan Nur, Pengajaran Langsung (Surabaya: Uversitas Press,2000),
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Prosedur Penelitian merupakan tahapan-tahapan yang ditempuh
dalam penelitian dari awal sampa akhir secara urut. Prosedur
penelitian ini terdiri dari beberapa tahap kegiatan yaitu:

1. Tahap Pengenalan Masalah
Kegiatan yang dilakukan oleh pendliti padatahap ini adalah :
a. Mengidentifikasi masalah
b.Menganalisis masalah secara mendalam dengan mengacu pada

teori-teori yang relevan

2. Tahap Persigpan Tindakan
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi :
a. Penyusunan jadwal penelitian
b. Penyusunan bentuk tindakan yang sesuai dalam bentuk RPP
¢. Penyusunan soal evaluasi

3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan
Rencana tindakan disusun dalam tiga siklus, yaitu : siklus|, siklus 11
dan siklus Ill. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observas dan interpretasi, serta
tahap analisis dan refleks.

4. Tahap Implementasi Tindakan
Dalam tahap ini peneliti melaksanakan tindakan dengan
menerapkan model penggaran direct instruction, yakni untuk

meningkatkan prestasi belgar siswa pada mata pelgjaran ekonomi
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pokok bahasan persamaan akuntansi. Hal ini diukur dari tingkat
keaktifan siswa dan pemahaman siswa terhadap materi.

5. Tahap observasi dan interpretasi
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa yang
sedang melakukan kegiatan belgjar-mengagjar dibawah bimbingan
guru.

6. Tahap refleksi
Pada tahap ini peneliti mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan, kemudian bersama dengan guru mendiskusikan
implementasi rancangan tindakan.

7. Tahap Penyusunan Laporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang

telah dilakukan selama penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah :

a  Wawancara
Wawancara dilakukan oleh peneliti terhadap guru dan siswa
mengenai proses pembelgjaran yang dilakukan.

b. Observas
Observas dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti dan
guru dengan melaksanakan, mengamati, mengidentifikasi, dan

mencatat kekurangan dan kelebihan dalam proses pembel gjaran
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c. Tes
Tes merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengetahui
hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan dilakukan dengan
dua cara, yaitu tertulis dan praktek dengan mendemonstrasikan
pekerjaan mereka di depan kelas.
E. Teknik Andisis Data
Setelah semua data terkumpul, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase?’, yaitu :

P= £ x100 %
N
K eterangan:
P = Angka persentase
F = Frekuens (yang sedang dicari persentasenya)
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu (Number of cases)
100 % = Bilangan tetap

Daam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian,maka
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria persentase tersebut sebagai
berikut :

1. Apabilapersentase antara 76 — 100 dikatakan “mampu”
2. Apabila persentase antara 56 — 75 dikatakan “cukup mampu”
3. Apabila persentase antara 40 — 55 dikatakan “kurang mampu”

4. Apabila persentase kurang dari 40 dikatakan “tidak mampu”

%’ Anas Sudjono, Pengantar Statistik pendidikan,(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2004), him. 43
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penédlitian ini adalah Siswa Kelas X1 IPS Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Pangean Kecamatan Pangean Kabupaten
Kuantan Singingi yang berjumlah 24 siswa. Sedangkan objek dari
penelitian ini adalah adalah Penerapan Model Pembelgjaran Direct
Instruction Pada Mata Pelgjaran Ekkonomi Pokok Bahasan Persamaan
Akuntansi di Kelas X1 IPS Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pangean

Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelas XI IPS Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Pangean Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi

Propinsi Riau pada bulan Maret sampai Juni 2012.

C. Rancangan Pendlitian
Setiap tindakan upaya peningkatan indikator tersebut dirancang dalam
satu unit sebagal satu siklus. Setigp siklus terdiri dari empat tahap,
yaitu: (1) Perencanaan Tindakan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3)

Observass dan Interpretasi,dan (4) Anaisis dan Refleksi untuk
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perencanaan siklus berikutnya. Dalam penelitian ini, direncanakan

dalam dua siklus.

1. Rancangan Siklus |

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti bersama guru melakukan berbagai persiapan

dan perencanaan yang meliputi:

1)

2)

3)

4)

Mempersiapkan perangkat pembelgaran. Beberapa perangkat
yang disigpkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) dan soa —soal testertulis.

Mempersigpkan model menggar dalam hal ini model yang
digunakan adalah model Direct Instruction.

Mempersigpkan media pembelgaran dan instrumen untuk
evaluasi yang berupa soal testertulis.

Menetapkan indikator ketercapaian.

Tabel.2 Target Capaian Indikator Prestasi Belgjar

Aspek yang diukur

Per sentase Target Capaian Cara mengukur

Keaktifan siswa

selama kegiatan 70% Diamati saat guru memberikan aperseps

pembel g aran /tanya jawab kepada siswa pada awal pembelaaran

Keaktifan siswa

dalam kegiatan 70% Diamati saat pembelgaran dengan

diskusi/kelompok menggunakan lembar observas dan
dihitung dari jumlah siswa yang
menunjukkan perhatian, keaktifan dan
kesungguhan dalam kegiatan diskusi.

Ketelitian dan ketepatan siswa dalam 80% Diamati saat pembelgaran dengan

Menyelesaikan soal

menggunakan lembar observas oleh
peneliti dan dihitung dari jumlah siswa
yang diteliti dan benar (tepat) dalam
menyel esaikan soal

Ketuntasan hasil belgjar (standar nilai 70) 80% Dihitung dari jumlah siswa yang

mendapatkan nila 70 ke atas, untuk
siswa yang mendapat nilai 70 dianggap
telah mencapal ketuntasan belgjar.
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Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada kelas
Xl IPS Mata Pelgaran Ekonomi Pokok Bahasan Persamaan
Akuntansi terdapat 16 siswa yang belum memenuhi standar nila
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata pelgjaran ekonomi yaitu
70,00. Dari hasil ulangan (untuk materi menyusun laporan keuangan
pada perusahaan jasa), nilai terendah yang diperoleh siswa adalah
40,00 sedangkan nilai tertinggi adalah 90,00. Dari hasil tersebut bisa
dilihat bahwa prestasi belgjar siswa tidak merata. Sedangkan untuk
tugas-tugas rumah yang diberikan oleh guru, mayoritas siswa masih
mengerjakan di kelas sebelum pelgjaran dimulai. Ini menunjukkan
rendahnya keaktifan dan tanggung jawab siswa dalam mengikuti
proses pembel gjaran.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini  dilakukan dengan melaksanakan tindakan
pembelgaran sesuai dengan skenario pembelgjaran yang telah
direncanakan yang dilakukan bersamaan dengan observas terhadap
dampak pelaksanaan tindakan.

c. Tahap Observasi dan Interpretasi

Tahap ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasikan
aktivitas penergpan model direct instruction pada proses
pembelgaran tentang kekurangan dan kemagjuan aplikasi tindakan
pertama untuk mendapatkan data.

d. Tahap Analisis dan Refleksi

15



Tahap ini dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan
interpretasi sehingga diperoleh kesimpulan bagian mana yang perlu
di perbaiki/disempurnakan dan bagian mana yang telah memenuhi
target. Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat diketahui kelebihan
dan kelemahan kegiatan pembelgaran yang telah dilakukan pada
siklus | sehingga dapat digunakan untuk menentukan tindakan kelas
padasiklus Il dan siklusIl.

2. Rancangan Siklus 1
Pada siklus Il perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang
telah dicapal pada tindakan siklus | sebagai upaya perbaikan dari
siklus tersebuit.

3. Siklus 1l
Seperti pada siklus Il, pada siklus Il perencanaan tindakan
dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai pada tindakan siklus Il
sebagai upaya perbaikan dari siklus. Pada siklus Il materi yang
digunakan adalah materi lanjutan dari siklus 1.

Model penggjaran direct instruction memiliki karakteristik
hampir sama dengan metode pembelgaran yang diarahkan oleh guru
(teacher instruction). Pembelgjaran ini juga terfokus pada kegiatan
guru dan pengorganisasian kelas. Tetapi, fokus utama pembelgaran ini
terletak pada belgjar, dan penekanan pada keterlibatan siswa di dalam
mengerjakan tugas akademik dengan pengaturan waktu yang telah

disesuaikan agar siswa mencapai prestasi belgar yang tinggi. Ciri —
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ciri model penggaran langsung adalah sebagai berikut:1) Adanya
tujuan pembelgjaran dan pengaruh model pada siswa termasukprosedur
penilaian belgar.2) Sintaks atau pola keseluruhan dan aur kegiatan
pembelgjaran; dan3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belgjar model
yang diperlukan agar kegiatan pembelgaran tertentu dapat berlangsung
dengan berhasil.Selain itu, juga dalam pengagaran langsung harus
memenuhi suatu persyaratan, antara lain: (1) ada aat yang akan
didemonstrasikan; dan (2) harus mengikuti tingkah laku mengajar
(sintaks).

Langkah — langkah pembelgaran model penggjaran langsung
pada dasarnya mengikuti pola — pola pembelgaran secara umum.
Langkah — langkah penggjaran langsung meliputi tahapan sebagai
berikut:

1. Tugas - Tugas Perencanaan
a) Merumuskan Tujuan

Tujuan yang baik perlu berorientasi pada siswa dan spesifik,

mengandung uraian yang jelas tentang situasi penilaian (kondisi

evaluas), dan mengandung tingkat ketercapaian kinerja yang
diharapkan (kriteria keberhasilan).

b) Memilih Is
Dadam memilih materi gar harus mengacu pada GBPP

kurikulum yang berlaku, dan buku gjar tertentu.

Trianto, mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta:kencana, 2009), h.46-52
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c) Melakukan Analisis Tugas
Dalam mengembangkan pemahaman yang mudah dan pada
akhirnya penguasaan, keterampilan dan pengertian kompleks itu
lebih dahulu harus dibagi menjadi komponen bagian, sehingga
dapat digjarkan berurutan dengan logis dan tahap demi tahap.

d) Merencanakan Waktu dan Ruang
Pada suatu penggjaran langsung, merencanakan dan mengelola
waktu merupakan kegiatan yang sangat penting. Ada dua hal
yang perlu diperhatikan oleh guru: (1) memastikan bahwa waktu
yang disediakan sepadan dengan bakat dan kemampuan siswa,
dan (2) memotivas siswa agar mereka tetap melakukan tugas —
tugasnya dengan perhatian yang optimal. Mengenal dengan baik
siswa yang akan digjar, sangat bermanfaat untuk menentukan
alokasi waktu pembelgjaran. Merencanakan dan mengelola ruang
untuk pengajaran |angsung juga sama pentingnya.?

2. Tugas— Tugas Interaktif

a) Menyampaikan Tujuan dan Menyiapkan Siswa
Tujuan langkah awa ini untuk menarik dan memusatkan
perhatian siswa, serta memotivasi mereka untuk berperan serta
dalam pelgaran itu.

b) Presentas dan Demonstrasi

(1) Mencapai Kejelasan

’Kardi Sdan Nur, Pengajaran Langsung (Surabaya: Uversitas Press,2000), h. 18-23
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Hasil — hasil penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa

kemampuan guru untuk memberikan informasi yang jelas dan

spesifik kepada siswa, mempunyai dampak yang positif

terhadap proses belgjar siswa.

(2) Melakukan Demonstrasi

¢) Memberikan Latihan Terbimbing

d) Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik.?
Pada model penggjaran langsung terdapat lima fase yang sangat

penting.

Sintaks model penggaran langsung tersebut disgikan dalam 5

(lima)tahap sebagai berikut:

FASE

PERAN GURU

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan siswa

Guru menjelaskan, informasi latarbelakang pelgaran,
pentingnya pel g aran,mempersiapkan siswa untuk belgjar.

Fase 2 Guru mendemonstrasikan keterampilan denganbenar, atau
Mendemonstrasikan menyajikan informasi tahap demitahap.
pengetahuan dan keterampilan
Fase 3 Guru merencanakan dan memberi bimbinganpelatihan awal.
Membimbing Pelatihan
Fase4 Mengecek apakah siswa telah berhasiimelakukan tugas

Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik

dengan baik, memberi umpanbalik.

Fase 5
Memberikan kesempatan untuk
pelatihan lanjutan dan penerapan

Guru mempersigpkan kesempatan melakukan pelatihan
lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan kepada
situasi |ebih kompleks dalam kehidupan sehari — hari.

Tabel.3 Sintaks Model Pengajaran Langsung

* Kardi S dan Nur, Pengajaran Langsung (Surabaya: Uversitas Press,2000),
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Prosedur Penelitian merupakan tahapan-tahapan yang ditempuh
dalam penelitian dari awa sampai akhir secara urut. Prosedur
penelitian ini terdiri dari beberapa tahap kegiatan yaitu:

1. Tahap Pengenalan Masalah
Kegiatan yang dilakukan oleh pendliti padatahap ini adalah :
a. Mengidentifikasi masalah
b.Menganalisis masalah secara mendalam dengan mengacu pada

teori-teori yang relevan

2. Tahap Persigpan Tindakan
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi :
a. Penyusunan jadwal penelitian
b. Penyusunan bentuk tindakan yang sesuai dalam bentuk RPP
¢. Penyusunan soal evaluasi

3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan
Rencana tindakan disusun dalam tiga siklus, yaitu : siklus|, siklus 11
dan sklus Ill. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, serta
tahap analisis dan refleks.

4. Tahap Implementasi Tindakan
Dalam tahap ini peneliti melaksanakan tindakan dengan
menerapkan model penggaran direct instruction, yakni untuk

meningkatkan prestasi belgar siswa pada mata pelgjaran ekonomi
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pokok bahasan persamaan akuntansi. Hal ini diukur dari tingkat
keaktifan siswa dan pemahaman siswa terhadap materi.

5. Tahap observasi dan interpretasi
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa yang
sedang melakukan kegiatan belgjar-mengagjar dibawah bimbingan
guru.

6. Tahap refleksi
Pada tahap ini peneliti mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan, kemudian bersama dengan guru mendiskusikan
implementasi rancangan tindakan.

7. Tahap Penyusunan Laporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang

telah dilakukan selama penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah :

a  Wawancara
Wawancara dilakukan oleh peneliti terhadap guru dan siswa
mengenai proses pembelgjaran yang dilakukan.

b. Observas
Observas dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti dan
guru dengan melaksanakan, mengamati, mengidentifikasi, dan

mencatat kekurangan dan kelebihan dalam proses pembel gjaran
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c. Tes
Tes merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengetahui
hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan dilakukan dengan
dua cara, yaitu tertulis dan praktek dengan mendemonstrasikan
pekerjaan mereka di depan kelas.
E. Teknik Andisis Data
Setelah semua data terkumpul, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase”, yaitu :

P= £ x100 %
N
K eterangan:
P = Angka persentase
F = Frekuens (yang sedang dicari persentasenya)
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu (Number of cases)
100 % = Bilangan tetap

Daam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian,maka
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria persentase tersebut sebagai
berikut :

1. Apabila persentase antara 76 — 100 dikatakan “mampu”
2. Apabila persentase antara 56 — 75 dikatakan “cukup mampu”
3. Apabila persentase antara 40 — 55 dikatakan “kurang mampu”

4. Apabila persentase kurang dari 40 dikatakan “tidak mampu”

* Anas Sudjono, Pengantar Statistik pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2004), him. 43
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting penelitian
1. Segarah Berdirinya MAN Pangean

Sesuai dengan hakikat dari tujuan pembangunan di Negara kita adalah
pembangunan manusia seutuhnya agar menjadi manusia yang sehat, dinamis
dan mempunya keselarasan, keserasian yang bukan sgja berfokus pada
kehidupan duniawi sgja akan tetapi juga kehidupan ukhrowi. Untuk mencapai
kebaikan akhirat kelak diperlukan orang-orang yang berilmu agama, yang
dapat memberi contoh teladan, membina dan membimbing masyarakat dan
lingkungannya untuk bisa melaksanakan garan-giaran dan norma-norma
keagamaan, maka dengan itu sangat diperlukan wadah sarana pendidikan
agamaislam.

Madrasah Aliayah Negeri (MAN) Pangean merupakan sekolah tingkat
SLTA yang pertama sekali di kecamatan Pangean. Pada awal berdirinya,
MAN pangean bernaung dibawah binaan Yayasan pendidikan Islam (YPI)
Darussalam Pangean, yang bernama Madrasah Aliyah Darussalam Pangean
yang dirikan padatahun 1985. Berdasarkan K eputusan Menteri Agama KMA
Nomor : 49 tahun 2009 tanggal 6 maret 2009 tentang penetapan madrasah
Aliyah negeri, maka berubahlah namanya menjadi Madrasah Aliyah negeri

(MAN) Pangean.
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2. Keadaan Guru
Secara keseluruhan guru-guru yang mengagjar di MAN Pangean
berjumlah 31 orang.Para guru tersebut berasal dari berbagai pendidikan dan
sebagian memegang berbagai mata pelgjaran sesuai dengan latar belakang
pendidikan masing-masing yang digjarkan di MAN Pangean.
3. Keadaan Murid
Jumlah murid MAN Pangean kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan
Singingi, berdasarkan Laporan Bulanan MAN Pangean pada bulan Juni tahun

garan 2011/2012 berjumlah 116 siswa (56 perempuan dan 60 laki-laki).

Jumlah
Bulan M/K Kls X Kls XI IPA KIisXI IPS | KisXIIl IPA KisXIl IPS JML Total

L | P |JML|L P |JML | L P|JML | L | P|JML L P |JML | L P

JML | 23|17 | 40 9 | 14| 23 17 | 7 24 6 |9 15 6 15 20 61 | 62 123

01 Nopember
2011

JML | 23|17 | 40 9 | 14| 23 17 | 7 24 6 |9 15 6 15 20 61 | 62 123

01 Desember 2011 | M -] - -] - N -l - - - - - - - -

JML | 23|17 | 40 8 | 14| 22 17 | 7 24 6 |9 15 6 15 20 60 | 62 122

01 Januari 2012 M - - - - - - - - - - - - - - - - R _

JML | 23|17 | 40 8 | 14| 22 17 | 7 24 6 |9 15 6 15 20 58 | 62 120

01 Februari 2012 | M - - - - - - - - - - - - - - - - R _

JML | 23|17 | 40 8 | 14| 22 17 | 7 24 519 15 6 15 20 56 | 62 118

01 Maret 2012 M - - - - - - - - - - - - - - - - - -

JML | 23|17 | 40 8 | 14| 22 17 | 7 24 519 15 6 15 20 56 | 62 118

01 April 2012 M - - - - - - - - - - - - - - - - - -
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JML | 23|17 | 40 | 8 |14| 22 |17 | 7| 24 | 5 | 9| 15 | 6 | 15| 20 | 56 | 60 116
01 Mei 2012 M -
K 2
JML | 23|17 | 40 | 8 |14| 22 |17 |7 | 19 | 5 | 9| 15 | 6 | 15| 20 | 56 | 60 116
01 Juni 2012 M -
K - - - - - - - - - - -
Tabel .4: KEADAAN SISWA MAN PANGEAN
4. Keadaan Saranadan Prasarana MAN Pangean
Sarana dan prasarana merupakan factor pendukung dalam proses
belgjar mengajar untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri.
Berikut adalah keadaan sarana dan prasarana MAN Pangean.
Tabel. 5:KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MAN PANGEAN
Jumlah yang ada
L
No Tanah dan Bangunan (I\llljgi Baik | Rusk | Rusak Jih I;?g:r: ng]gjb Ket
Ringan | Berat
1 | Luastanah yang terbangun 488 M? - - - - - - -
2 | Luastanah pekarangan 3171 M? | - - - - - - -
3 | Totd luas Tanah seluruhnya | 3.659 M? | - - - - - - -
4 | Statustanah Sertifikat - - - - - - -
5 | Jumlah lokal belgjar 168 M? - - - 3 2 Vv -
6 | Ruang KepalaMadrasah 28 M? v - - 1 - - -
7 | Ruang Kepala Tata Usaha - - - - - - - -
8 | Ruang Staf Tataussha 28 M? v - - 1 - - -
9 | Ruang Waka - - - - - - - -
10 | Ruang Majelis Guru 56 M? v - - 1 - - -
11 | Ruang tamu - - - - - - - -
12 | Ruang Labor Komputer - - - - - - - -
13 | Ruang Labor Bahasa - - - - - - - -
14 | Ruang Labor IPA 56 M? v - - - - - -
15 | Ruang Labor IPS - - - - - - -
16 | Ruang Labor Seni - - - - - - - -
17 | Ruang Perpustakaan - - - - - - - -
18 | Ruang UKS - - - - - - - -
19 | Ruang BP/ BK - - - - - - - -
20 | Ruang serbaguna - - - - - - - -
21 | Ruang Osis/ Pramuka - - - - - - - -
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22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

OCoOoO~NOUILhWNE

Ruang Kantin
Ruang Koperasi
Asrama

Mushallah

Bangsal Kenderaan
Menara/ PompaAir
Rumah Penjaga
Rumah Kepala
WC Guru

WC Siswa

Parkir

Gudang

Pagar

Mobiler

Lemari Guru

Meja Guru

Kurs Guru

Almari Siswa
MegaSiswa

Kurs Siswa

Peralatan

Keterampilan / kesenian
Peralatan labor IPA
Peralatan Labor Bahasa
Peralatan labor IPS
Peralatan |abor Komputer
Peralatan Perpustakaan
Peralatan KM /WC
Telephone

Komputer

Listrik / KWH

24 M?

ww !

4400 KWH

Sumber: Data Laporan Bulanan MAN Pangean

5. Kurikulum MAN Pangean

Daam rangka mencapa tujuan pendidikan yang diharapkan, sangat

penting adanya suatu pedoman agar usaha yang dilakukan jangan sampai
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menyimpang dari tujuan yang dipakai. Di sinilah letak pentingnya kurikulum
sebagai acuan pentingnya pembelgjaran.
Kurikulum yang digunakan dalam proses belgjar menggjar di MAN
Pangean adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Untuk
kurikulum umum sama dengan sekolah SLTA lainnya, sedangkan yang
membedakan adalah mata pelajaran keagamaan, yaitu agidah akhlak, qur’an
hadits, figh, bahasa arab, SKI. Dan dalam pengembangan kecakapan hidup
(life skills) di madrasah ini tertuang dalam ekstrakurikuler seperti pramuka,
kerohanian, PIK-KRR, yang telah berhasil mengikuti berbagai perlombaan
dan mendapatkan penghargaan baik ditingkat kabupaten maupun ditingkat
propinsi.
B. Hasil pendlitian

Proses penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang masing-masing siklus

terdiri dari 4 tahapan, yaitu : (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan,

(3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleks tindakan.

1. Siklus|
Penerapan pembelgaran ekonomi pada siklus | melalui model pengagaran
Direct Instruction dengan metode diskusi kelompok dan demonstrasi adalah :
a. Perencanaan Tindakan Siklus|

Kegiatan perencanaan Tindakan | dilaksanakan pada hari Rabu tanggal

21 Maret 2012 di ruang guru MAN Pangean. Pelaksanaan tindakan pada
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siklus | akan dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yang meliputi kegiatan

sebagal berikut:

1) Pendliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelgaran yaitu

sebagal berikut:

a) Pertemuan pertama (Sabtu, 24 Maret 2012)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Salam pembuka dan absensi siswa kemudian memperkena kan
peneliti serta tujuannya mengadakan penelitian. Peneliti bertindak
sebagai guru selama penelitian berlangsung.

Menciptakan situasi pembelgaran yang kondusif untuk
membangkitkan minat belgjar siswa.

Mengulangi sedikit materi yang dengan cara memberikan
pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru tahu seberapa
jauh pemahaman siswa.

Guru bersama peneliti menjelaskan konsep prinsip keseimbangan
antara harta dan Modal. Siswa memperhatikan dengan seksama.
Guru bersama peneliti membuka kesempatan untuk tanya jawab.
Guru bersama peneliti membagi siswa dalam kelompok
berdasarkan urutan nomor absen yang dibagi dalam 3 kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 8 orang.

Guru bersama peneliti membagikan latihan soal untuk dikerjakan

dengan berdiskusi dengan kelompoknya, agar terjadi interaksi
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dalam penyatuan konsepsi dan memonitoring jalannya diskusi
kelompok dengan baik dan memberikan penilaian proses.

8) Guru mempersilahkan siswa dari masing-masing kelompok untuk

maju mempresentasikan hasil pekerjaannya

9) Guru bersama peneliti memberikan tugas pekerjaan rumah

sebagai latihan mandiri kepada siswa. Agar semua siswa mampu
memahami materi sepenuhnya.

10) Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa pada pertemuan
selanjutnya akan membahas hasil tugas pekerjaan rumah siswa,
11) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang
telah digjarkan dan menutup pelgaran dengan salam penutup.

b) Pertemuan Kedua (Sabtu, 28 Maret 2012)

(1) Salam pembuka dan absensi siswa.

(2) Guru bersama peneliti mengulas sedikit materi yang telah
disampaikan dengan memberikan tanya jawab kepada siswa dan
dilanjutkan dengan presentasi dan diskusi kelas.

(3) Guru bersama peneliti mempersilahkan siswa untuk berformasi
dengan kelompoknya masing-masing.

(4) Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilanjutkan.

(5 Guru bersama penditi mengoreks jalannya diskusi dan

memberikan kesimpulan.
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(6) Guru bersama peneliti meminta siswa untuk mengeluarkan hasil
latihan soal mandiri yang diberikan pada pertemuan sebelumnya.

(7) Guru bersama peneliti memonitoring hasil pekerjaan siswa
kemudian membahasnya bersama-sama. Siswa yang masih
belum paham diberi kesempatan untuk bertanya.

(8) Guru bersama peneliti menjelaskan kembali secara garis besar
materi-materi pokok yang telah dipelgjari bersama baik secara
konsep maupun dengan latihan soal.

(9) Guru, pendliti dan siswa membuat kesimpulan secara garis besar
materi-materi pokok yang telah dipelgjari bersama baik secara
konsep maupun dengan latihan soa dari materi dan tugas yang
sudah dibahas. Siswa akan berpikir apakah jawaban mereka
sudah sesuai dengan konsep yang diharapkan.

(10) Siswa diberi kesempatan untuk mempersigpkan diri untuk
mengerjakan evaluasi akhir atas materi yang telah disampaikan.

(11) Guru bersama peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir
dan meminta siswa agar tidak saling bekerja sama.

(12) Guru bersama peneliti mengawas dengan balk agar hasil dari
evaluasi dapat mencerminkan kemampuan mereka dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal
dengan tertib dan tenang.

(13) Guru bersama peneliti memintalembar jawab soal.
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(14) Guru bersama peneliti membuat kesimpulan dari soal yang sudah
berikan agar siswa mengetahui letak kesalahannya.
(15) Salam penutup
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) untuk materi
Persamaan Akuntansi Perusahaan Jasa dengan model pembelgjaran Direct
Instruction.
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian
b. Pelaksanaan Tindakan |
Pelaksanaan tindakan | dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, seperti
yang telah direncanakan.Pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45 menit
sesuai dengan skenario pembelgjaran dan RPP. Materi pada pelaksanaan
tindakan | ini adalah Persamaan Akuntansi.
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adal ah sebagai berikut :
1) Pertemuan Pertama (Sabtu, 24 Maret 2012)

a) Guru mengawali pembel gjaran dengan salam absensi siwa siswa.

b) Peneliti mengkondisikan kelas untuk mengecek apakah siswa sudah
siap untuk mengikuti proses pembelgaran. Siswa diberi motivasi oleh
peneliti sebelum memulai pelgaran.

¢) Pendliti menyampaikan materi yang akan dipelgjari.

d) Peneliti mengulangi sedikit meteri yang terdahulu yang ada kaitannya

dengan materi Persamaan Akuntansi yaitu dengan memberikan

pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Kegiatan ini dilakukan untuk
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mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa tentang materi tersebut.
Dalam kegiatan ini hanya beberapa siswa yang terlihat aktif
menjawab pertanyaan, kebanyakan dari mereka masih terlihat malu-

malu untuk menjawab.

€) Peneliti melanjutkan pelagjaran dengan menjelaskan konsep Prinsip

Keseimbangan Persamaan Akuntans dan menjelaskan Prinsip
keseimbangan antara harta dan Modal. Peneliti mendemonstrasikan
konsep keseimbangan tersebut. Siswa memperhatikan dengan

seksama.

f) Peneliti memberikan kesempatan dan mempersilahkan siswa untuk

menanyakan hal-hal yang mereka rasa belum jelas. Pada awalnya
tidak ada siswa yang bertanya kemudian peneliti memberikan
beberapa pertanyaan secara acak dan apabila siswa yang ditunjuk
tidak bisa menjawab maka pertanyaan akan dilempar ke siswa yang
lain. Pada saat itu hanya ada beberapa siswa yang mampu menjawab

pertanyaan dengan benar.

g) Guru bersama peneliti membagi siswa dalam kelompok berdasarkan

urutan absen yang dibagi dalam 3 kelompok dan terdiri dari 8 orang.

h) Guru bersama peneliti membagikan latihan soa terbimbing untuk

dikerjakan dengan berdiskusi dengan kelompoknya.

i) Guru bersama pendliti berkeliling untuk memonitoring jalannya

diskusi kelompok dengan baik sambil memberikan penilaian proses.
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j) Guru bersama peneliti memberikan tugas pekerjaan rumah sebagai
latihan mandiri kepada siswa agar semua siswa mampu memahami
materi sepenuhnya.

) Guru bersama pendliti memberitahukan bahwa pada pertemuan
selanjutnya akan membahas hasil tugas pekerjaan rumah siswa.

j) Setelah waktu yang diberikan untuk diskusi berakhir, pendliti
mempersilahkan kepada masing-masing kelompok untuk maju
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Awalnya tidak ada satu pun
perwakilan dari kelompok yang bersedia maju secara sukarela untuk
mempresentasikan pekerjaan kelompoknya. Kemudian penéliti
menunjuk kelompok | untuk maju.

k) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah
digjarkan. Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa presentasi
dan diskusi kelas akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.

I) Guru bersama peneliti menutup pelgjaran dengan salam penutup.

2) Pertemuan Kedua ( Rabu, 28 Maret 2012)

a) Guru mengawali pembelgjaran dengan salamdan absensi siswa.

b) Guru bersama peneliti menyampaikan rencana kegiatan yang akan
dilakukan dalam pembel gjaran hari ini.

¢) Guru bersama penditi mengulas sedikit materi yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya dengan memberikan tanya

jawab kepada siswa.
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d) Guru bersama peneliti mempersilahkan siswa untuk berformasi

dengan kel ompoknya masing-masing.

€) Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilanjutkan.

f)

)

Pada pertemuan ini diharapkan semua kelompok bisa maju
mempresentasikan hasil pekerjaannya. K esempatan pertama langsung
digunakan oleh kelompok 11 dan dilanjutkan kelompok I11.

Pada saat diskusi berlangsung, tidak ada siswa yang bertanya,
nampaknya semua sudah jelas dengan presentasi yang disampaikan.
Kemudian ada salah seorang siswa menambahkan sedikit
pendapatnya untuk melengkapi presentasi dari kelompok 111 tersebut.
Guru bersama peneliti mengoreksi jalannya diskusi hari ini dan

memberikan kesimpulan.

k) Guru bersama peneliti meminta siswa untuk mengeluarkan hasil

pekerjaan dari latihan soal mandiri yang diberikan pada pertemuan

sebelumnya.

I) Guru bersama peneliti memonitoring hasil pekerjaan siswa, sebagian

besar siswa telah mampu mengerjakan dengan benar, namun ada
beberapa yang mash kurang sempurna. Kemudian guru
membahasnya bersama-sama. Siswa yang masih belum paham diberi

kesempatan untuk bertanya.

m) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan secara garis besar

materi-materi pokok yang telah dipelgari bersama baik secara
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konsep maupun dengan latihan soal dari materi dan tugas yang
sudah dibahas. Siswa akan berpikir apakah jawaban mereka sudah
sesual dengan konsep yang diharapkan oleh kompetensi dasar.

n) Siswa diberi kesempatan untuk mempersigpkan diri untuk
mengerjakan evaluasi akhir atas materi yang telah disampaikan.

0) Guru bersama peneliti membagikan soa untuk evaluas akhir dan
meminta siswa agar dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama.

p) Guru bersama peneliti mengawas dengan baik agar hasil dari
evauas dapat mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib.

g) Guru bersama peneliti memintalembar jawab soal.

r) Guru bersama peneliti membuat kesimpulan dari soal yang sudah
berikan agar siswa mengetahui letak kesalahannya.

s) Salam penutup

c. Observas dan Interpretas
Peneliti mengamati proses pembelgjaran persamaan akuntansi dengan
menggunakan model pembelgjaran Direct Instruction di kelas X1 IPS
MAN Pangean. Pada pertemuan pertama yaitu hari 24 Maret 2012, guru
bersama peneliti menyampaikan materi prinsip keseimbangan persamaan
akuntansi melalui model penggaran Direct Instruction dengan metode
diskusi dan demonstrasi secara jelas dan mengadakan presentasi hasil

latihan soal (latihan secara terbimbing) yang diberikan kepada siswa secara
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berkelompok. Kemudian di akhir pembelgjaran pada pertemuan guru
bersama peneliti memberikan latihan soal (latihan secara mandiri) kepada
siswa untuk dikerjakan di rumah dan akan dibahaspada pertemuan
berikutnya. Pada pertemuan kedua yaitu hari Sabtu 28 maret 2012, guru
bersama peneliti meminta siswa untuk melanjutkan presentasi dan diskusi
kelas dari pertemuan sebelumnya. guru bersama dan melakukan
pembahasan atas hasil pekerjaan siswa serta mengadakan evaluasi akhir
dari siklus | agar hasil belgar dari siklus | dapat segera diketahui.
Berdasarkan kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses
pembelgaran persamaan akuntansi dengan menggunakan model
pembelgaran Direct Instruction sudah dijelaskan secara rinci dalam
pel aksanaan tindakan 1.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belgar
mengajar persamaan akuntans di kelas X| IPS, diperoleh gambaran tentang
prestasi belgar siswa selama kegiatan belgar menggjar berlangsung, yaitu

pada tabel berikut ini:

Tabel. 6: Hasil/ Prestasi Belgjar Siswa Siklus 1

: Persentase | Jumlah Siswa Yang
Aspek yangdiukur tar get Aktif K eterangan
capaian Jumlah Per sentase
Keaktifan siswa selama pembelgjaran 70% 10 siswa 41,66% Belum tercapai
Keaktifan siswa dalam mengikuti 0 , 0 .
diskusi kelompok 70% 9siswa 37,50% Belum tercapai
Ketelitian dan ketepatan siswa dalam 0 . 0 .
menyelesaikan persoalan/soal 80% 13 siswa 54,16% Belum tercapai
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa indicator keberhasilan
untuk tiap aspek yang diukur belum dapat tercapa pada pelaksanaan
tindakan siklus I. Keaktifan siswa selama pembelgjaran yang tercapa pada
siklus | sebesar 41,66% atau sebanyak 10 siswa. Sedangkan untuk aspek
keaktifan siswa dalam mengikuti diskus kelompok tercapai sebesar
37,50% atau sebanyak 9 siswa dan untuk aspek ketelitian dan ketepatan
siswa dalam menyelesaikan persoalan/soal tercapa sebesar 54,16% atau
sebanyak 13 siswa.

Berdasarkan kuis pada sklus I, ketuntasan hasil belgar (Kriteria
Ketuntasan Minimal adalah 70) yang tercapai pada siklus | sebanyak 15
siswa dengan presentase sebesar 62,5% dan nilai rata-rata kelas yang
dicapal sebesar 67,91. Ketuntasan belgar siswa tersebut dapat dilihat
padatabel berikut.

Tabel.7; Ketuntasan belgjar Siswa Siklus |

Ketuntasan Hasil Belajar KriteriaJumlah siswa Persentase
Tuntas 15 siswa 62,50%
Tidak Tuntas 9 siswa 37,50%
Jumlah 24 siswa 100%

d.Analisisdan Refleks Tindakan Siklus|
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus I,
peneliti melakukan analisis sebagai berikut:

1) Beberapa kelemahan guru dalam siklus | ini adalah:



a)

b)

d)
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Masih banyak siswa merasa segan bertanya langsung pada guru
pada saat pembelgjaran, mereka baru mau bertanya atau
mengemukakan pendapat setelah ditunjuk langsung oleh guru.
Mereka merasa lebih nyaman bertanya kepada guru apabila guru
mendekati mereka (seperti pada saat monitoring).

Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif
dan lebih memberi perhatian kepada siswa yang bertanya.

Guru dalam menjelaskan materi dan memberikan contoh atau
mendemonstrasikan pengerjaan soa terlalu cepat sehingga sulit
untuk diikuti. Waktu yang disediakan guru untuk tanya jawab juga
sangat terbatas, sehingga siswa merasa tidak ada kesempatan siswa
untuk mengungkapkan permasalahannya tentang materi yang
belum dipahami kepada guru.

Guru kurang berperan daam kegiatan diskusi  kelas,
sehinggadiskusi kelas hanya dimanfaatkan siswa yang aktif dan
pandai bicara

Pada saat evaluas, guru kurang memperhatikan kondisi siswa
yang duduk dibarisan belakang. Hal ini mengakibatkan siswa yang
duduk dibelakang kurang sportif dalam mengerjakan soal,
masihada beberapa siswa yang bertanya dan menyontek jawaban

teman sebelahnya.
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2) Beberapa kekurangan yang ditemukan dari segi siswa adalah sebagai

berikut:

a)

b)

b)

Siswa masih belum berani untuk mengungkapkan pendapatnya
didepan guru. Siswa masih cenderung berani jika berhadapan
dengan teman sebayanya.

Siswa hanya akan bertanya kepada guru apabila guru melakukan
pendekatan. Oleh karena itu, peran guru sebaga fasilitator
sangatlah dibutuhkan dalam konteks seperti ini.

Keterampilan berkomunikasi di depan kelas seperti pada saat
presentasi masih kurang. Guru sebaiknya memberikan masukan
bagaimana berkomunikasi dengan baik dalam hal ini waktu
presentasi, memberikan pendapat dan bertanya.

Siswa yang sudah mencapai standar nilai 70 ke atas sebanyak 15
siswa (62,5% dari 24 siswa) dan siswa tersebut dapat dinyatakan
sudah mencapai ketuntasan hasil belgar. Nilai tertinggi adalah

100, nilai terendah adalah 40 dan nilai rata-rata kelas yaitu 67,91.

Berdasarkan observas dan andlisis di atas, maka tindakan refleksi

yang dapat dilakukan antaralain:

(1) Guru lebih banyak melakukan pendekatan dan monitoring yang

merata kepada semua siswa, selain sebaga pengawasan juga

agar tidak ada siswa yang merasa kurang diperhatikan.
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2

3)

(4)

()
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Sebaiknya guru lebih banyak lagi memberikan motivas kepada
siswa. Agar siswa dapat semangat dan ikut aktif terlibat dalam
mengikuti pembelgjaran.

Guru lebih banyak meluangkan waktu kepada siswa untuk
bertanya, sehingga siswa merasa memiliki kesempatan untuk
mengungkapkan permasalahannya tentang materi yang belum
dipahami.

Guru lebih aktif dan ikut terlibat didalam diskus kelas. Ikut
menyumbangkan ide dalam memberi penguatan materi kepada
siswa yang masih bingung agar siswa benar-benar memahami
materi yang disampaikan tersebut. Setelah itu baru kemudian
beralih ke konsep atau materi selanjutnya.

Guru lebih memperhatikan kondisi siswa yang duduk dibarisan
belakang pada saat kuis sehingga ha tersebut tidak
memungkinkan bagi siswa yang mencoba bertanya jawaban pada

teman yang duduk di sebelahnya.

Penerapan model pembelgaran Direct Instruction berdasarkan refleksi

pada Siklus I menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan-kekurangan,

yaitu masih terdapat siswa yang kurang aktif dan prestas belgarnya kurang

maksimal. Langkah-langkah penerapan model pembelgaran Direct Instruction

pada Siklus |1 adalah sebagai berikut:
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a. Perencanaan Tindakan Siklus|I

Kegiatan perencanaan Tindakan Il dilaksanakan pada hari Rabu

tanggal 31 Maret 2012 di ruang guru MAN Pangean. Guru bersama peneliti

mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian

ini. Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil analisis dan refleksi

dari siklus | terdapat beberapa kekurangan, kemudian disepakati bahwa

pelaksanaan tindakan pada siklus Il akan dilaksanakan selama 2 kali

pertemuan dengan rancangan sebagai berikut :

1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran persamaan

akuntansi dengan menggunakan model pengajaran Direct Instruction,

skenario pembel gjaran tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Pertemuan Pertama (Rabu, 04 April 2012)

1)

2)

3)

Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa

Menciptakan dSituasi  pembelgaran yang kondusif  untuk
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik
siswa maupun kelas.

Guru bersama peneliti memulai pelgaran dengan sedikit
membahas hasil dari evaluas yang telah dilakukan pada

pertemuan sebelumnya.

4) Pelgaran dilanjutkan dengan menjelaskan materi berikutnya

yaitu Pencatatan transaks dalam persamaan Akuntans.



5)

6)

7)

8)

9)
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Penjelasan dimulai dengan transaksi moda dan dilanjutkan
dengan perhitungannya.

Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memahami materi yang telah disampaikan dan membuka
kesempatan untuk tanya jawab. Dalam kesempatan ini, guru
lebih banyak meluangkan waktu daripada biasanya untuk siswa,
agar proses tanya jawab dapat berjalan dengan baik. Jika tidak
ada siswa yang bertanya, maka guru berusaha untuk
membangkitkan siswa/memotivasi siswa agar mereka mau
mengungkapkan permasalahannya mengenai materi  yang
sedang dibahas bersama.

Guru bersama peneliti memberikan latihan soa secara
terkontrol tentang materi yang telah diberikan. Pada saat siswa
mengerjakan, guru mendekati Siswa-siswa yang mash
membutuhkan bantuan dalam mengerjakan sod

Siswa mencermati tugas yang diberikan guru. Guru
memonitoring semua pekerjaan siswa.

Siswa bertanya tentang kesulitan yang dihadapinya dalam
mengerjakan tugas.

Guru bersama peneliti melakukan pembahasan latihan sodl
dengan meminta bebergpa siswa untuk mau menjelaskan

pekerjaannya di depan kelas.
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10) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang

telah dipelgjari bersama dan menutup pembelgjaran.

b) Pertemuan kedua (Sabtu, 07 April 2012)

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Salam pembuka, mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan.
Guru bersama peneliti memulai pelgaran dengan mengulas
sedikit tentang latihan yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya dan melakukan tanya jawab kepada siswa.

Pelgaran dilanjutkan dengan menjelaskan materi berikutnya
Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memahami materi yang telah dijelaskan dan
mempersilahkan siswa untuk bertanya apabila ada yang merasa
belum jelas.

Guru bersama peneliti memberikan latihan soa secara
terkontrol tentang materi yang telah dijelaskan. Siswa dibagi
dalam 3 kelompok seperti biasanya, masing-masing kelompok
terdiri dari 8 orang. Pada saat siswa mengerjakan, guru
mendekati siswa-siswa yang masih membutuhkan bantuan
dalam mengerjakan soal latihan.

Siswva mencermati tugas yang diberikan guru dan

mengerjakannya dengan diskusi bersama kelompoknya. Guru



65

bersama peneliti memonitoring jalannya diskusi kelompok
dengan baik serta memberikan penilaian proses.

8) Siswa bertanya tentang kesulitan yang dihadapinya dalam
mengerjakan tugas.

9) Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa latihan soal
tersebut akan dibahas pada pertemuan berikutnya dan menutup
pembel gjaran.

b. Pelaksanaan Tindakan |1
Kegiatan pelaksanaan Tindakan |l dilaksanakan selama 2 kali
pertemuan seperti yang telah direncanakan, yakni dilaksanakan selama 4 x
45 menit sesuai dengan scenario pembelgjaran dan RPP. Pelaksanaan
tindakan Il hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I, hanya pada
pelaksanaan tindakan Il ini terdapat perbaikan/penguatan yang masih
diperlukan dari tindakan I. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah
sebagai berikut:
1) Pertemuan Pertama (Rabu, 04 April 2012)
a) Guru membuka pembel gjaran dengan salam dan absensi.
b) Menciptakan sSituasi pembelgaran yang kondusif  untuk
membangkitkan minat siswa.
¢) Guru bersama peneliti memulai pelgaran dengan sedikit membahas

hasil dari evaluasi yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya.
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Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya apabila ada yang dirasa kurang jelas dari pembahasan hasil
evaluas tersebut.

Guru bersama peneliti melanjutkan pelgaran dengan menjelaskan
materi berikutnya yaitu Pencatatan Transaks dalam persamaan
Akuntansi dan mendemontrasikan cara perhitungannya tersebut
dengan baik dan benar.

Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami materi yang telah disampaikan dan membuka kesempatan
untuk tanya jawab. Daam kesempatan ini, guru lebih banyak
meluangkan waktu daripada biasanya untuk siswa, agar proses tanya
jawab dapat berjalan dengan baik.

Guru bersama peneliti memberikan latihan soal secara terkontrol
tentang materi yang telah diberikan. Pada saat siswa mengerjakan,
guru mendekati siswa-siswa yang masih membutuhkan bantuan
dalam mengerjakan soal latihan.

Siswa mencermati tugas yang diberikan guru. Guru memonitoring
semua pekerjaan siswa.

Guru bersama peneliti melakukan pembahasan latihan soa dengan
meminta beberapa siswa untuk maju menjelaskan pekerjaannya
didepan kelas. Pada kesempatan ini ada beberapa siswa yang bersedia

maju tanpa ditunjuk oleh guru.
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Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya apabila ada yang masih kurang jelas dari penjelasan dua
teman mereka, ataupun yang ingin mengungkapkan pendapat.

Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelgari.

Guru bersama peneliti mengakhiri pembelgaran dengan salam

penutup.

2) Pertemuan Kedua (Sabtu, 07 April 2012)

a)

b)

Guru membuka pembel gjaran dengan mengucapkan salam, kemudian
mengecek kehadiran siswa. Guru menyampaikan rencana kegiatan
yang akan dilakukan.

Guru bersama pendliti memulai pelgjaran dengan mengulas sedikit
tentang latihan yang diberikan pada pertemuan sebelumnya dan
melakukan tanya jawab. Tidak ada siswa yang bertanya pada
kesempatan ini, kemudian guru memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada siswa dan siswa pun menjawabnya dengan serempak,
nampaknya semua sudah mampu memahami materi tentang tersebut.
Kemudian guru bersama peneliti melanjutkan pelgaran dengan
menjelaskan materi  berikutnya. Guru mendemontrasikan cara
penyusunannya serta perhitungannya dengan baik dan benar. Siswa

memperhatikan dengan seksama.
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d) Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami materi yang telah dijelaskan dan mempersilahkan siswa
untuk bertanya apabila ada yang merasa belum jelas. Siswa masih
terlihat malu-malu untuk bertanya atau mengungkapkan pendapat,
kemudian guru memotivas siswa dengan memberikan pertanyaan,
dan ada beberapa siswa yang mampu menjawab dengan benar.

€) Guru bersama peneliti memberikan latihan secara terkontrol tentang
materi yang telah dijelaskan. Siswa dibagi dalam 3 kelompok seperti
biasanya, masing-masing kelompok terdiri dari 8 orang. Pada saat
siswa mengerjakan, guru mendekati siswa-siswa yang masih
membutuhkan bantuan dalam mengerjakan latihan.

f) Siswa mencermati tugas yang diberikan guru dan mengerjakannya
dengan diskusi bersama kelompoknya dan jmemonitoring jalannya
diskusi kelompok dengan baik serta memberikan penilaian proses.

g) Siswa bertanya tentang kesulitan yang dihadapinya dalam
mengerjakan tugas.

h) Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa latihan tersebut akan
dibahas pada pertemuan berikutnya sebelum mengakhiri pelgaran
dengan salam penutup.

c. Observas dan Interpretas
Peneliti mengamati proses pembelgjaran persamaan akuntansi dengan

menggunakan model pengajaran Direct Instruction di kelas X1 IPS. Pada
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pertemuan pertama yaitu hari Rabu 04 April 2012, guru bersama peneliti
menyampaikan materi lanjutan melalui model pengajaran Direct Instruction
dengan metode diskusi dan demonstrasi secara jelas dan memberikan latihan
soal secara terkontrol (latihan secara terbimbing) yang kepada siswa,
kemudian dilanjutkan pembahasannya dengan meminta beberapa siswa
untuk menjelaskan hasil pekerjaannya di depan kelas.

Pada pertemuan kedua yaitu hari Sabtu 07 April 2012, guru bersama
peneliti melanjutkan penjelasan materi pada Pencatatan Transaks dalam
Persamaan Akuntansi. Guru bersama peneliti memberikan latihan soa
secara terkontrol, dan meminta siswa untuk mengerjakannya dengan diskusi
secara kelompok.

Untuk pertemuan terakhir ini, digunakan oleh guru bersama penéliti
untuk mengadakan evaluasi akhir dari siklus Il agar hasil belgjar dari siklus
Il dapat segera diketahui. Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya
proses pembelgaran persamaan akuntansi dengan menggunakan model
penggjaran Direct Instruction sudah dijelaskan secara rinci dalam
pelaksanaan tindakan I1.

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh gambaran tentang prestasi
belgar siswa selama kegiatan belgar menggar berlangsung, yaitu pada

tabel berikut ini:



Tabel 8. Hasil/ Prestasi Belgjar Siswa Siklusl|
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. Persentase | Jumlah Siswa Yang

Aspek yangdiukur Target Aktif Keterangan
capaian Jumlah | Persentase
Keaktifan siswa selama pembelgjaran 70% 13siswa | 54,16% Belum tercapai
Kesktifan siswa dalam mengikuti 0 : 0 .
diskusi kelompok 70% 12 siswa 41,50% Belum tercapai
Ketelitian _dan ketepatan Siswa dalam 80% 16siswa | 66,67% Belum tercapai
menyel esaikan persoalan / soal

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa indicator keberhasilan
untuk tiap aspek yang diukur belum dapat tercapai pada pelaksanaan
tindakan siklus Il. Keaktifan siswa selama pembelgjaran yang tercapai pada
siklus Il sebesar 51,72% atau sebanyak 10 siswa. Sedangkan untuk aspek
keaktifan siswa dalam mengikuti diskusi kelompok tercapai sebesar 55,81%
atau sebanyak 16 siswa dan untuk aspek ketelitian dan ketepatan siswa
dalam menyelesaikan persoalan/soal tercapa sebesar 64,78% atau sebanyak
19 siswa.

Berdasarkan kuis pada siklus Il, ketuntasan hasil belgar (Kriteria
Ketuntasan Minimal adalah 70) yang tercapai pada siklus Il sebanyak 17
siswa dengan presentase sebesar 70,83% dan nila ratarata kelas yang

dicapa sebesar 74,58. Ketuntasan belgjar siswa tersebut dapat dilihat pada

table berikut.
Tabel.9: Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa Siklus |1
Ketuntasan Hasil Belajar Kriteria Jumlah siswa Per sentase
Tuntas 17 siswa 70,83%
Tidak Tuntas 7 siswa 29,17%
Jumlah 24 siswa 100%
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a. Analissdan Refleks Tindakan Siklus||
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus 11,
peneliti melakukan analisis sebagai berikut:
1) Kelemahan guru dalam siklus 11 ini adalah:

= Guru sudah dapat memahami kondisi konsentrasi siswa meskipun
masih dirasa kurang bagi siswa.

» Guru terkesan mengabaikan beberapa siswa yang belum
berkonsentrasi pada saat diadakan apersepsi. Sebailknya guru
memberikan perhatian menyeluruh pada siswa dari awa sampai akhir
pembelgjaran.

2) Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu
sebagai berikut:

= Masih terdapat beberapa siswa yang belum bisa bekerjasama dengan

anggota dalam kelompok karena ketidakcocokan antara satu dengan
yang lain.

= Dari segi hasil belgar, siswa yang mendapatkan nilai 70 ke atas,

sudah mencapal 17 siswa dan nila ratarata kelas juga sudah
mengalami  kenaikan. Dari hasil perhitungan, nila ratarata
kelasmencapai 74,58. Nilai ini sudah di atas nilai standar. Sehingga
dianggap pembelgjaran sudah mencapai titik ketuntasan, meskipun

belum 100% siswa dinyatakan tuntas belgjar.
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Tindakan refleksi yang dapat diambil berdasarkan pengamatan dan
analisis yang telah dilakukan adalah :

1. Guru harus lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelgjaran yang
kondusif sehingga siswa memiliki motivasi belgjar yang tinggi.

2. Guru masih harus meluangkan waktu untuk melakukan pendekatan
langsung terhadap anak yang mengalami kesulitan bekerjasama dengan
anggota kelompoknya, sehingga setiap siswa memiliki motivasi dan
kesadaran bekerjasama dengan orang lain.

3. Guru harus memberikan motivasi, stimulus/'umpan yang lebih intens
daripada sebelumnya untuk meningkatkan kemampuan setiap siswa
dalam hal mengungkapkan pendapat.

Siklus111
Penerapan pembelgaran persamaan akuntans pada siklus 111 melalui model
pengagjaran Direct Instruction adalah :
a. Perencanaan Tindakan Siklus|11
Kegiatan perencanaan Tindakan |11 dilaksanakan pada hari Jumat tanggal
Senin 09 April 2012 diruang guru MAN Pangean. Guru bersama pendliti
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini.
Peneliti mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari
siklus | dan siklus Il terdapat beberapa kekurangan, sehingga target yang

diharapkan belum bisa tercapai secara maksimal. Kemudian disepakati bahwa
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pelaksanaan tindakan pada siklus Il akan dilaksanakan selama 2  kali

pertemuan. Tahap perencanaan tindakan |11 meliputi kegiatan sebagai berikut :

1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelgjaran persamaan

akuntans dengan menggunakan model penggjaran Direct Instruction,

dengan skenario pembelajaran sebagai berikut:

a) Pertemuan pertama (Rabu, 11 April 2012)

1)

2)

3)

4)

5)

Salam pembuka, guru mengecek kehadiran siswa

Menciptakan situas pembelgaran yang  kondusif  untuk
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik siswa
maupun kelas.

Mengulangi sedikit materi yang terdahulu yang masih ada kaitannya
dengan materi yang akan digarkan dengan cara memberikan
pertanyaan kepada siswa (tanya jawab) agar guru tahu seberapa jauh
pemahaman siswa.

Guru bersama peneliti menjelaskan konsep jurna penutup. Guru
menjelaskan rekening apa sgja yang perlu ditutup pada akhir periode.
Siswa memperhatikan dengan seksama.

Guru bersama peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami materi yang telah disampaikan dan membuka kesempatan
untuk tanya jawab. Kegiatan ini disebut asimilasi, dimana siswa

diharapkan mampu mengintegrasikan antara konsep atau pengalaman
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baru yang mereka lihat saat guru berdemonstrasi ke dalam skema atau
pola yang sudah ada dipikirannya.

6) Guru bersama peneliti membagi siswa dalam kelompok berdasarkan
urutan nomor absen. Siswa dibagi dalam 3 kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 8 orang.

7) Guru bersama peneliti membagikan latihan soal untuk dikerjakan
dengan berdiskusi dengan kelompoknya, agar terjadi interaksi dalam
penyatuan konsepsi.

8) Guru bersama peneliti memonitoring jalannya diskusi kelompok
dengan baik dan memberikan penilaian proses.

9) Guru mempersilahkan siswa dari masing-masing kelompok untuk
maju mempresentasikan hasil pekerjaannya dan didiskusikan dikelas.

10) Guru, peneliti dan siswa membuat kessmpulan dari materi yang telah
dig arkan sebelum menutup pelgaran dengan salam penutup.

b) Pertemuan Kedua (Sabtu, 14 April 2012)

1) Salam pembuka, guru mengecek kehadiran siswa kemudian
dilanjutkan dengan presens siswa.

2) Guru bersama peneliti menyampaikan rencana kegiatan yang akan
dilakukan dalam pembel gjaran.

3) Guru bersama peneliti mengulas sedikit materi yang telah disampaikan

pada pertemuan sebelumnya dengan memberikan tanya jawab kepada
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siswa untuk menilai pemahaman/konsepsi yang ada pada diri siswa.
Kemudian dilanjutkan dengan presentasi dan diskusi kelas.

Guru bersama peneliti mempersilahkan siswa untuk berformasi
dengan kelompoknya masing-masing sesuai dengan kelompok yang
telah dibagi pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan presentasi dan diskusi kelas dilanjutkan.

Guru bersama peneliti mengoreksi jalannya diskusi dan memberikan
kesimpulan.

Guru bersama peneliti memberikan tugas pekerjaan rumah sebagai
latihan mandiri kepada siswa. Hal ini bertujuan agar semua siswa
mampu memahami materi sepenuhnya sehingga pengetahuan yang
mereka peroleh akan bertahan lama.

Guru bersama peneliti memonitoring hasil pekerjaan siswa kemudian
membahasnya bersama-sama. Siswa yang masih belum paham diberi
kesempatan untuk bertanya.

Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan secara garis besar
materi-materi pokok yang telah dipelgari bersama baik secara konsep
maupun dengan latihan soal dari materi dan tugas yang sudah dibahas.
Siswa akan berpikir apakah jawaban mereka sudah sesuai dengan

konsep yang diharapkan oleh kompetensi dasar.

10) Siswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan diri  untuk

mengerjakan evaluas akhir atas materi yang telah disampaikan.
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11) Guru bersama peneliti membagikan soa untuk evaluasi akhir dan
meminta siswa agar dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama.

12) Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi
dapat mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soa dengan tertib dan
tenang.

13) Guru bersama peneliti meminta lembar jawab soal.

14) Guru bersama peneliti membuat kessmpulan dari soal yang sudah
berikan agar siswa mengetahui letak kesalahannya dan mengakhiri
pembel gjaran dengan salam penutup.

2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) untuk materi
Pencatatan Transaksi dalam Persamaan Akuntansi dengan model pengajaran
Direct Instruction.

3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan nontes.
Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus). Sedangkan
instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasiyang dilakukan oleh
peneliti dengan mengamati keaktifan dan sikapsiswa selama proses belgar
mengajar berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan I11

Pelaksanaan tindakan 11 dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, seperti
yang telah direncanakan. Materi pada pelaksanaan tindakan 11 ini adalah

Pencatatan Transaksi dalam Persamaan Akuntansi.
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Pada pertemuan pertama, guru menjelaskan konsep materi dan

memberikan latihan terbimbing untuk siswa secara berkelompok, kemudian

meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan atau mendemonstrasikan

hasil pekerjaannya dan didiskusikan di kelas. Pertemuan kedua diisi dengan

melanjutkan presentasi dan diskusi kelas pada pertemuan sebelumnya serta

diakhiri dengan memberikan latihan soal mandiri kepada siswa. Dan diig

dengan membahas hasil dari latihan soal mandiri, dan dilanjutkan dengan

evaluas belgar siswa dari siklus Ill. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut

adal ah sebagai berikut :

1) Pertemuan Pertama (Rabu, 11 April 2012)

a)

b)

d)

Guru mengawali pembelgaran dengan salam, kemudian mengecek
kehadiran siswa.

Guru bersama peneliti mengkondisikan kelas untuk mengecek apakah
siswa sudah sigp untuk mengikuti proses pembelgaran. Siswa diberi
motivas oleh peneliti sebelum memulai pelgaran.

Guru bersama peneliti menyampaikan materi yang akan dipelgjari.

Guru bersama peneliti mengulangi sedikit meteri yang terdahulu yang
ada kaitannya dengan materi yang akan dipelgari yaitu dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa materi
yang telah diberikan. Dalam kegiatan ini sebagian besar siswa sudah

terlihat aktif menjawab pertanyaan yang diberikan.
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Guru bersama peneliti melanjutkan pelgjaran dengan menjelaskan
konsep apa sga yang berhubungan dengan materi yang dipelgjari.
Peneliti mendemonstrasikan cara perhitungan pencatatan transaksi yang
berhubungan dengan materi yang dipelgari. Siswa memperhatikan
dengan seksama.

Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi
yang telah disampaikan dan mempersilahkan siswa untuk menanyakan
hal-hal yang dirasa belum jelas. Pada awalnya tidak ada siswa yang
bertanya kemudian peneliti memberikan beberapa pertanyaan, dan siswa
terlihat  aktif menjawab pertanyaan yang diberikan. Mereka
menjawabnya dengan serempak, nampaknya siswa sudah mampu
memahami materi yang dijelaskan.

Guru bersama peneliti membagi siswa dalam kelompok berdasarkan
urutan nomor absen. Siswa dibagi dalam 3 kelompokdan setiap
kelompok terdiri dari 8 orang.

Guru bersama peneliti membagikan latihan soa terbimbing untuk
dikerjakan dengan berdiskusi bersama kelompoknya.

Guru bersama peneliti berkeliling untuk memonitoring jalannya diskusi
kelompok dengan baik sambil memberikan penilaian proses.

Setelah waktu yang diberikan untuk diskus berakhir, pendliti
mempersilahkan  kepada masing-masing kelompok untuk  maju

mempresentasikan hasil pekerjaannya dan didiskusikan bersama dikelas.
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Pada pertemuan ini ada dua kelompok yang mau presentasi, yaitu
kelompok 11 dan kelompok 111.

[) Guru, peneliti dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah
digjarkan. Guru bersama peneliti memberitahukan bahwa presentasi dan
diskusi kelas akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnyadan menutup

pelgjaran dengan salam penutup.

2) Pertemuan Kedua ( Sabtu, 14 April 2012)

a)

b)

d)

Guru mengawali pembelgaran dengan salam, kemudian mengecek
kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan presensi.

Guru bersama peneliti menyampaikan rencana kegiatan yang akan
dilakukan dalam pembel gjaran hari ini.

Guru bersama peneliti mengulas sedikit materi yang telah disampaikan
pada pertemuan sebelumnya dengan memberikan tanya jawab kepada
siswa untuk menila pemahaman/konsepsi yang ada pada diri siswa
Kemudian dilanjutkan dengan presentasi dan diskusi kelas.

Guru bersama peneliti mempersilahkan siswa untuk berformasi dengan
kelompoknya masing-masing sesuai dengan kelompok yang telah dibagi
pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan presentasi dan diskus kelas dilanjutkan. Pada pertemuan ini
diharapkan semua kelompok bisa mau mempresentasikan hasil
pekerjaannya. Kesempatan pertama langsung digunakan oleh kelompok 11.

Kemudian presentas dilanjutkan oleh kelompok yang lain secara
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bergantian, begitu seterusnya sampal semua kelompok mendapat
kesempatan untuk presentasi.

Guru bersama peneliti mengoreks jalannya diskus hari ini dan
memberikan kesimpulan.

Guru bersama peneliti memberikan tugas pekerjaan rumah sebagai latihan
mandiri kepada siswa. Ha ini bertujuan agar semua Siswa mampu
memahami materi sepenuhnya sehingga pengetahuan yang mereka peroleh
akan bertahan lama.

Guru bersama peneliti mengakhiri pelgjaran dengan salam penutup.

Guru bersama peneliti meminta siswa untuk mengeluarkan hasil pekerjaan
dari latihan soal mandiri yang diberikan pada pertemuan sebelumnya.

Guru bersama peneliti memonitoring hasil pekerjaan siswa, sebagian besar
siswa telah mampu mengerjakan dengan benar, hanya beberapa siswa yang
masih kurang sempurna. Kemudian guru membahasnya bersama-sama.
Siswayang masih belum paham diberi kesempatan untuk bertanya.

Guru bersama peneliti menjelaskan kembali secara garis besar materi-
materi pokok yang telah dipelgari bersama baik secara konsep maupun
dengan latihan soal.

Guru, pendliti dan siswa membuat kesimpulan secara garis besar materi-
materi pokok yang telah dipelgari bersama baik secara konsep maupun

dengan latihan soal dari materi dan tugas yang sudah dibahas. Siswa akan
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berpikir apakah jawaban mereka sudah sesuai dengan konsep yang
diharapkan oleh kompetens dasar.

m) Siswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan diri untuk mengerjakan
evaluas akhir atas materi yang telah disampaikan.

n) Guru bersama peneliti membagikan soal untuk evaluasi akhir dan meminta
siswa agar dalam mengerjakan tidak saling bekerja sama.

0) Guru bersama peneliti mengawasi dengan baik agar hasil dari evaluasi
dapat mencerminkan kemampuan mereka dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan tertib dan tenang.

p) Guru bersama peneliti meminta lembar jawab soal.

g) Guru bersama peneliti membuat kesimpulan dari soal yang sudah berikan
agar siswa mengetahui letak kesalahannya dan mengakhiri pelgaran
dengan salam penutup.

c. Observas dan Interpretas

Peneliti mengamati proses pembelgaran persamaan akuntans dengan
menggunakan model penggaran Direct Instruction di kelas XI IPS. Pada
pertemuan pertama yaitu hari Rabu 11 April 2012.

Pada pertemuan kedua yaitu hari Sabtu 14 April 2012, guru bersama
peneliti meminta siswa untuk melanjutkan presentasi dan diskusi kelas dari
pertemuan sebelumnya. Kemudian di akhir pembelgaran pada pertemuan
kedua guru bersama peneliti memberikan latihan soal (latihan secara mandiri)

kepada siswa untuk dikerjakan di rumah dan guru bersama peneliti melakukan
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pembahasan atas hasil pekerjaan siswa serta mengadakan evaluasi akhir dari
siklus Il agar hasil belgjar dari siklus 11 dapat segera diketahui. Dari kegiatan
tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran persamaan akuntansi
dengan menggunakan model pengajaran Direct Instruction sudah dijelaskan
secararinci.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belgar
mengajar persamaan akuntansi perusahaan jasa di kelas XI| IPS, diperoleh
gambaran tentang prestasi belgjar siswa selama kegiatan belgjar mengagjar
berlangsung, yaitu padatabel berikut ini:

Tabel 10. Hasil/ Prestasi Belgjar Siswa Siklus 111

Jumlah Siswa Yang

Aspek yangdiukur Persecgézszt:rget Aktif K eterangan
Jumlah | Persentase
Keaktifan siswa selama pembel gjaran 70% 21siswa | 87,50% Tercapai
Keaktifan siswa dalam mengikuiti 0 . 0 .
diskusi kelompok 70% 21siswa | 87,50% Tercapai
Ketelitian dan ketepatan siswa dalam 80% 22siswa | 9L67% Tercapa

menyel esaikan persoalan / soal

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa indicator keberhasilan
siswa untuk tiap aspek yang diukur telah tercapal pada pelaksanaan tindakan
siklus I1ll. Keaktifan siswa selama pembelgaran yang tercapal pada siklus I11
sebesar 87,50% atau sebanyak 21 siswa. Sedangkan untuk aspek keaktifan
siswa dalam mengikuti diskus kelompok tercapai sebesar 87,50% atau
sebanyak 21 siswa dan untuk aspek ketelitian dan ketepatan siswa dalam

menyel esalkan persoalan/soal tercapa sebesar 91,67% atau sebanyak 22 siswa.
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Berdasarkan kuis pada siklus I1I, ketuntasan hasil belgar (Kriteria

Ketuntasan Minima adalah 70) yang tercapai pada siklus Ill sebanyak 22

siswa dengan presentase sebesar 91,67% dan nilai rata-rata kelas yang dicapai

sebesar 80. Ketuntasan belgjar siswa tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11. Ketuntasan Belgjar Siswa Siklus 111

Ketuntasan Hasil Belajar Kriteria Jumlah siswa Per sentase
Tuntas 22 siswa 91,67%
Tidak Tuntas 2siswa 8,33%
Jumlah 24 siswa 100%
C. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, Il dan IlI

dapatdinyatakan bahwa terjadi peningkatan prestasi/ hasil belgar persamaan

akuntansi melaluipenggunaan model pembelgaran Direct Instruction dari siklus

satu ke siklus berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel.12: Hasil Penelitian Siklus|, Il dan 111

Aspek yang diukur
Keaktifan K etepatan dan
Jumlah siswa aktif 'Keaktifan SiSNa(;IaIam ketelitian siswa
siswa selama mengikuti dalam
pembelgaran diskusi menyelesaikan | Keterangan
kelompok persoal an/soal
Persentase target 70% 70% 80%
capaian
SiKIUS| Jumlah 10 9 13
Persentase 41,66% 37,50% 54,16%
Siklus Jumlah 13 12 16 Tercapa
1 Persentase 54,16% 50% 66,67%
Siklus Jumlah 21 21 22
1 Persentase 87,50% 87,50% 91,67%

Sumber: data olahan penelitian
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa indikator keberhasilan

siswa untuk tiap aspek yang diukur dapat tercapai.Keaktifan siswa selalu

mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus berikutnya.

Grafik.1 Hasil Pendlitian Siklus |, Il dan 11

25 -1
20 +
m Keaktifan Siswa Selama
15 - Pembelajaran
10 - B Keaktifan Siswa dalam Diskusi
5 Kelompok
0 -

Siklus 11

B Ketepatan dan ketelitian Siswa
dalam Menyelesaikan Soal

Tabel 13. Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa Siklus |, 11 dan 111

Ketuntasan Hasil Belgjar (target capaian 80%)
Kriteria Jumlah Siswa Persentase Ket
Siklus| | Siklusll | Siklus!ll | Siklus!| | Siklusll | SiklusllI
TUNTAS 15 17 22 62,50% | 70,83% 91,67% Tercapa
TIDAK TUNTAS 9 7 2 37,50% | 29,17% | 8,33% P
Sumber:Hasil Olahan Pendlitian
Grafik.2 Ketuntasan Belgjar Siswa Siklus|, 11 dan 111
25 177
20 4~
-
15 4
10 - m TUNTAS
5 B TIDAK TUNTAS
0 — —

Ketuntasan Ketuntasan Ketuntasan
belajar Siswa belajar Siswa belajar Siswa
Siklus | Siklus Il Siklus 111
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Grafik tersebut menunjukan bahwa prestas belgjar siswa yang dilihat dari
ketuntasan hasil belgjar mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus berikutnya.
Berdasarkan tindakan yang dilakukan, guru berhasil melaksanakan pembelgaran
ekonomi yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga prestasi/hasil pembelgaran
akuntansi dasar dapat meningkat. Selain itu, peneliti juga dapat meningkatkan
motivasi dan kinerja guru dalam melaksanakan pembelgjaran yang efektif, menarik,
dan menyenangkan. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari indikator-indikator
sebagai berikut:

1. Siswa terlihat antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelagjaran
persamaan akuntansi.

2. Siswa mampu memahami materi yang diberikan oleh guru. Hal ini terjadi karena
siswa yang mulanya belum memahami benar materi yang disampaikan oleh guru
dapat menanyakannya |ebih lanjut dan leluasa.

3. Siswa menjadi lebih menyadari pentingnya kerjasama dalam kelompok untuk
mnyelesaikan suatu tugas bersama. Mereka terlihat aktif dalam mengikuti diskusi
kelompok maupun diskus pada saat presentasi.

4. Siswa sudah tidak malu dan berani untuk maju ke depan kelas mempresentasikan
tugas yang diberikan guru karena siswa sudah paham tentang materi yang akan
dipresentasikan, karena sebelumnya sudah melihat secara langsung guru
menjelaskan dan memberikan contoh secara langsung mengenai materi yang

sedang dipelgari.
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BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas X1 IPS MAN

Pangean ini dilakukan dalam tiga siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4

tahapan, yakni : (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)

observas dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleks tindakan. Berdasarkan

analisa hasil pendlitian tindakan dari siklus | sampai Siklus 111, maka dapat
dissmpulkan bahwa terdapat peningkatan prestasi belgjar pada mata pelgjaran
ekonomi pokok bahasan persamaan akuntansi siswa X| IPS MAN Pangean.

Peningkatan tersebut terjadi setelah guru melakukan beberapa upaya
antaralain:

1. Penerapan model pembelgjaran Direct Instruction (pengajaran langsung).

2. Guru membuat Rencana Pembelgaran terlebih dahulu kegiatan belgar
mengajar dapat berlangsung terarah dan terprogram.

3. Guru melakukan evaluasi setelah pelaksanaan pembelgaran untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran berikutnya. Upaya yang dilakukan
yaitu dengan menergpkan model pembelgaran Direct Instruction
(penggaran langsung) untuk meningkatkan prestasi belgjar persamaan
akuntansi terbukti dapat meningkatkan pemahaman, keaktifan serta hasil
belgar siswa kelas X1 IPS MAN Pangean. Hal tersebut dapat dilihat dari

beberapaindicator berikut ini:



1)

2)

3)

4)

B. Saran
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Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelgjaran menunjukkan
peningkatan dari 41,66% (pada siklus I) menjadi 54,16% (pada siklus
[1) dan meningkat lagi menjadi 85,50% (pada siklus111).

Siswa mampu memahami materi yang diberikan oleh guru. Hal ini
ditunjukkan dari peningkatan pencapaian hasil belgar siswa dari
62,5% (pada siklus 1) menjadi 70,83% (pada siklus Il) dan 91,67%
(pada siklus I11), sedangkan aspek dalam ketelitian dan ketepatan
menyelesaikan soal pada siklus | terdapat 13 siswa, pada siklus 1l
terdapat16 siswa dan pada siklus 11l terdapat 22 siswa.

Siswa menjadi lebih menyadari pentingnya kerjasama dalam kel ompok
untuk menyelesailkan suatu tugas bersama. Selama proses
pembelgjaran berlangsung siswa yang menunjukkan keaktifan mereka
dalam kelompok sebanyak 10 siswa pada siklus I, pada siklus Il
sebanyak 13siswa dan pada siklus 111 sebanyak 21 siswa.

Siswa sudah tidak malu dan berani untuk maju kedepan kelas
mempresentasikan tugas yang diberikan guru (siswa menjadi lebih

akif).

Berkaitan dengan ssimpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran-

saran sebagal berikut:

1. Bagi Sekolah:

a. Lebih mengusahakan fasilitas yang dapat mendukung kelancaran

kegiatan belgjar mengajar.
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b. Hendaknya selalu berusaha mengembangkan model dan metode
pembelgjaran yang mendorong siswa untuk aktif dan lebih mudah dalam
memahami materi pembelgjaran.

2. Bagi Guru:

a) Hendaknya guru selau meningkatkan kemampuannya daam
mengembangkan dan menyampaikan materi serta dalam mengelola
kelas, sehingga kualitas pembelgjaran dapat terus meningkat seiring
dengan peningkatan kemampuan yang dimilikinya.

b) Hendaknya lebih inovatif dan kreatif dalam menerapkan model dan
metode pembel gjaran untuk menyampaikan materi pembelgjaran.

c) Kepada guru yang belum menerapkan model pembelgaran Direct
Instruction (penggjaran langsung) dapat menerapkan model tersebut
dalam pembelgaran ekonomi agar pemahaman siswa menjadi lebih
meningkat yang tentunya disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa.

d) Kerjasama guru dan siswa sdama proses pembelgaran harus
diperhatikan sehingga suasana pembelgaran menjadi lebih kodusif dan
siswa dapat lebih mudah memahami materi pembelgjaran.

3. Bagi Siswa:

a. Hendaknya dapat bekerjasama dalam arti yang positif, baik dengan guru
maupun dengan siswa yang lain dalam proses belgjar mengajar.

b. Siswa hendaknya mampu memiliki keterampilan berkomunikasi yang
baik dimana hal ini pada akhirnya akan sangat bermanfaat bagi siswa

dalam menjaani kehidupan di masa yang akan datang.
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